136
135

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki beberapa fase dalam kehidupannya. Fase itu adalah suatu perkembangan manusia itu sendiri yang diawali saat manusia dalam kandungan, kemudian menjadi seorang anak kecil, kemudian tumbuh menjadi seorang remaja dan kemudian beranjak pada proses manusia dewasa. Dalam proses dewasa inilah manusia harus mampu mempunyai rasa tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
Didalam kehidupan sehari-hari, manusia juga memiliki fase dimana ia menikmati atau bertanggung jawab penuh terhadap pemenuhan kebutuhan hidupnya, yang mana manusia itu sendiri belum sanggup beranjak ke tingkat selanjutnya  sampai kebutuhan dasarnya benar-benar terpenuhi. Seperti hidup mandiri, bertanggung jawab dan mempunyai pekerjaan atau penghasilan sendiri. Ketika manusia sudah mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, barulah ia akan naik dalam tingkatan pemenuhan kebutuhan hidup selanjutnya. 
Hirarki kebutuhan selanjutnya menurut teori Maslow adalah kebutuhan akan rasa kasih sayang terhadap lawan jenisnya. Kebutuhan ini biasa terjadi pada pasangan yang sudah memasuki usia dewasa, yang mana  pasangan seorang pria dan wanita memiliki keinginan untuk menikah dan merajut kasih dengan pasangannya. Karena dengan menikah menjadi jembatan bagi seorang pria dan wanita dewasa dalam membentuk  sebuah keluarga. Tidak mungkin seorang pria yang hendak menikah atau  meminang gadis tanpa ingin berkeluarga dengannya, begitupula dengan wanita yang dipinang pasti memiliki keinginan yang sama untuk membentuk sebuah keluarga.
Menikah merupakan naluri setiap manusia dalam membentuk sebuah keluarga, karena dengan menikah menjadi wasilah manusia untuk mampu menahan emosi, menutup padang dari segala sesuatu yang dilarang Allah dan untuk mendapatkan kasih sayang suami istri yang dihalalkan Allah Swt.
 
Pernikahan merupakan syariat Allah dan sunnah Rasulullah. Karena itu setiap laki-laki dan perempuan yang sudah mampu untuk melangsungkan pernikahan diwajibkan untuk segera menikah.
 Menurut kalangan ulama syafi’iyah yang biasa dipakai adalah: “Menikah merupakan akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan hubungan biologis dengan menggunakan lafaz na-ka-ha atau za-wa-ja”.

Secara etimologi, pernikahan berarti persetubuhan atau bisa juga diartikan sebagai perjanjian (al-‘Aqdu). Secara terminologi pernikahan menurut Abu Hanifah adalah: “Aqad yang dikukuhkan untuk memperoleh kenikmatan biologis dari seorang perempuan, yang dilakukan dengan sengaja”. Pengukuhan disini dapat diartikan sebagai pengukuhan yang sesuai dengan ketetapan pembuat syariah, bukan sekedar pengukuhan yang dilakukan oleh dua insan yang saling membuat Aqad (perjanjian) yang bertujuan hanya sekedar untuk mendapatkan kenikmatan biologis semata.

Adapun menurut Islam menikah adalah suatu perjanjian suci yang kuat dan kokoh yang memperbolehkan dua insan untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan dalam membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi, aman tenteram, bahagia dan kekal.
 
Sedangkan menurut warga Desa Tapos, pernikahan dapat terjadi karena adanya kebutuhan-kebutuhan atau tujuan individu diantaranya untuk memperoleh keturunan atau adanya dorongan biologis, alasan ekonomi, alasan ketenangan dan rasa aman, kebutuhan harga diri, atau bahkan alasan status saja. Tujuan yang paling menonjol dalam pernikahan adalah karena adanya dorongan biologis dan untuk memperoleh keturunan. Karena mempunyai keturunan menjadi pelengkap sempurna didalam keluarga dan juga sebagai salah satu tujuan utama pasutri dalam merajut tali pernikahan. Pernikahan akan terasa sepi dan hambar apabila didalam pernikahan tidak mempunyai keturunan. Karena seorang laki-laki harus mampu mempunyai keturunan untuk membuktikan kejantanannya. Sedangkan perempuan bisa membuktikan keibuannya dengan melahirkan satu atau beberapa keturunan. Melahirkan keturunan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan didalam rumah tangga. Keturunan juga menjadi harapan, impian dan tumpuan masa depan keluarga, juga merupakan penyejuk pandangan mata, dan buah hati dari hasil pernikahan.
 Adanya dorongan kuat ini diwujudkan melalui kaum perempuan sebagai istri, perempuan memiliki kodrat untuk mengandung dan melahirkan keturunan. Dalam hal ini keinginan memiliki keturunan diperkuat oleh pihak laki-laki atau suami yang ingin memiliki pewaris dari apa yang dimilikinya, baik itu harta, tahta atau sebagai penolong yang kelak bisa membacakan doa atau ayat quran ketika orang tua dan keluarganya sudah meninggal.
Semua pasangan pasti mengharapkan mempunyai keluarga yang bahagia, serta mempunyai keturunan yang sholeh dan sholehah. Akan tetapi, tidak semua pasangan mudah memperoleh keturunan ada diantara banyak pasangan yang kurang beruntung dalam hal kemampuan reproduksi. Bahkan menemukan bagi sebagian pasangan yang belum mampu mempunyai keturunan. Tak jarang hal tersebut menjadi pemicu adanya konflik dan beban psikologis, terutama bagi perempuan, karena kecenderungan masyarakat yang menganggap keberhasilan maupun kegagalan mempunyai keturunan merupakan pengaruh dari seorang perempuan. 
Keterlambatan dalam memperoleh keturunan juga menjadi penyebab terjadinya ketidakharmonisan atau konflik didalam keluarga. Namun konflik berjalan ke arah yang positif atau negatif bergantung pada ada atau tidaknya proses yang mengarah pada saling pengertian. Karena konflik akan menyebakan munculnya emosi negatif seperti jengkel, marah, takut dan cemas. Namun hasil akhir dari adanya konflik, apakah akan bersifat destruktif ataukah konstruktif, sangat tergantung pada setrategi yang digunakan unuk menanganinya. Dengan pengelolaan yang baik, konflik justru akan semakin memperkukuh hubungan keduanya dan meningkatkan rasa solidaritas.

Menurut warga Tapos, Eti menyatakan bahwa keluarga yang bahagia adalah keluarga yang dari pernikahannya mempuanyai keturunan. Di Desa Tapos ada beberapa pasutri yang belum mempunyai keturunan, salah satunya yaitu pasutri N dan I, mereka adalah pasangan yang sudah menikah  lama namun belum juga mempunyai keturunan. Keduanya sering merasa malas mendengarkan omongan-omongan atau pertanyaan-pertanyaan dari tetangga maupun masyarakat yang terdengar kurang baik yang berkaitan dengan anak. Karena hal itu sering sekali menimbulkan perasaan cemas, misalnya I yang seringkali menunjukkan respon seperti wajahnya tampak sedih, nafsu makan hilang, sampai-sampai I merasa cemas dirinya tidak akan mempunyai keturunan dan juga merasa dirinya tidak berguna karena sebagai seorang istri tidak mampu memberikan keturunan. Dan kata-kata yang sering diucapkan oleh lawan biacaranya terekam kuat diingatannya.
 
Mempunyai perasaan cemas adalah bagian normal dari kehidupan karena setiap orang pasti pernah mengalami rasa cemas, bahkan dapat bermanfaat ketika perasaan cemas mengingatkan kita tentang adanya bahaya. Namun cemas yang sesungguhnya adalah perasaan yang muncul ketika seseorang mengalami dan menghadapi masalah atau tekanan dalam hidup. Perasaan cemas yang bila dibiarkan terus berlarut-larut akan menyebabkan gangguan kesehatan baik fisik maupun psikologis. Perasaan ini muncul akibat tidak tercapainya kepuasan dan kebutuhan akan rasa aman yang diharapkan dalam hidup.

Dari hasil penelitian yang penulis temui di lapangan terdapat pasutri yang berinisial N dan I yang tinggal di Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang, mereka sering merasakan kecemasan yang berlebihan karena belum memiliki keturunan, terlebih usia pernikahan mereka sudah cukup lama dan usia mereka pun semakin menua. Menurut N suaminya kecemasan yang dirasakan I sangat berlebihan sehingga memunculkan sikap yang tidak begitu wajar, seperti; ketika didatangi Ibu/Orang yang membawa anak kecil ke rumahnya untuk sekedar bermain atau bertamu, sering kali I tidak memperbolehkan anak kecil itu untuk dibawa pulang, Terlebih saat anak itu dititipkan, I mengharuskan anak kecil itu untuk terus berada di rumahnya seharian penuh.
 
Perilaku tersebut merupakan gangguan kecemasan yang ditandai dengan pikiran terganggu yang menghasilkan kegelisahan, ketakutan, atau kekhawatiran. Hati yang belum bisa merasa ikhlas, tidak merasa cukup, bahwa rezeki, jodoh dan maut hanyalah milik Allah. Padahal hakikatnya kita sebagai mausia hanya bisa berdoa dan berikhtiar, mensyukuri apa yang sudah menjadi ketentuannya, dibanding kita menuntut apa yang belum menjadi kehendaknya. 
Maka untuk mengatasi kecemasan pada pasutri yang belum memiliki keturunan, dari itu penulis menganggap penting untuk mengangkat judul “Terapi Realitas Untuk Mengatasi Kecemasan Pada Pasutri Yang Belum Memiliki Keturunan Lebih Dari 10 Tahun”. Fungsi dari terapi realitas tersebut adalah sebagai langkah bantuan bagi klien untuk mempelajari tingkah laku yang realistis dan bertanggung jawab serta agar mampu menghadapi dan menerima kenyataan. 
B. Rumusan Masalah

Rumusan penelitian ini adalah:

1. Apa penyebab timbulnya kecemasan pada pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun?
2. Bagaimana kondisi psikologis pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun?

3. Apakah terapi realitas dapat membantu mengatasi kecemasan pada pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui penyebab timbulnya kecemasan pada pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun.
2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi psikologis yang dihadapi oleh pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun.
3. Untuk menerapkan terapi realitas pada pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun dengan menggunakan terapi realitas.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat dibedakan menjadi:

1. Manfaat teoritis. 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan tentang kecemasan pasutri yang belum meiliki keturunan lebih dari 10 tahun yang berkaitan dalam mengembangkan teori tentang terapi realitas.

2. Manfaat praktis. 
Secara peraktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refleksi dan evaluasi bagi kehidupan keluarga dan dapat digunakan sebagai panduan koselor dalam mengatasi masalah pasutri yang belum memiliki keturunan lebih dari 10 tahun. Dan semoga untuk para pasutri yang belum memiliki keturunan lebih berpikir positif dan menghilangkan perasaan cemas walau belum dikaruniai keturunan, justru harus menciptakan keluarga yang bahagia dan harmonis.
E. Kajian Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti mencari beberapa kajian ilmiah yang mendukung penelitian ini.

Pertama, skripsi Nur Azizah berjudul, “Problem Psikologis Isteri Yang Belum Dikaruniai Keturunan di Desa, Sridadi Kecamatan, Sirampog Kabupaten, Brebes”. Skripsi ini menjelaskan problem psikologis apa saja yang dialami istri yang belum mempunyai keturunan dan upaya apa saja yang subjek lakukan untuk mengatasinya, upaya-upayanya adalah: berusaha untuk tetap melakukan pengobatan baik secara tradisional (alternatif) ataupun secara medis, melakukan program hamil, mencari informasi atau tips-tips agar cepat hamil, pasrah dan selalu berdoa kepada Allah SWT.
Kedua skripsi Rifki Mahera dengan judul: “Coping Stres Pada Pasangan Suami Isteri Yang Belum Memiliki Anak (Studi Kasus Pada Tiga Pasutri Di Yogyakarta)” Skripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi stressor pada pasangan suami isteri (Pasutri) yang belum memiliki keturunan dalam masa pernikahan lebih dari 8 tahun, dan menggambarkan metode coping pada Pasutri yang belum memiliki anak tersebut.
Ketiga skripsi lainnya adalah karya Rahmawati dengan judul: “Gambaran Stres dan Coping Pada Ibu Rumah Tangga Yang Belum Dikaruniai Anak”. Skripsi ini menjelaskan tentang Ibu rumah tangga yang mengalami stres karna belum mempunyai anak, baik yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Serta menjelaskan reaksi afektif seperti perasaan sedih, kecewa, gelisah juga menjelaskan tentang reaksi biologis yang dialami subjek penelitian.
Dari 3 sumber di atas terdapat perbedaan dari cara penyajian pokok masalah yang diteliti. Skripsi Nur Azizah lebih kepada upaya secara medis dan solusi yang bersifat umum, tidak mengarah kepada penanganan psikologisnya. Skripsi Rifki Mahera menggunakan metode coping pada pasutri yang menikah dalam masa 8 tahun pernikahan. Skripsi Rahmawati lebih kepada pengamatan terhadap Ibu rumah tangga yang mengalami stres yang disebabkan faktor internal dan eksternal. Sedangkan skripsi ini menyondongkan kepada jenis terapi realitas untuk meringankan beban kecemasan kepada pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun, dalam menghadapi atau menerima kenyataan kehidupan yang terjadi saat ini. Dari skripsi yang ada, tentunya dapat dijadikan pegangan atau pedoman yang berguna untuk para pasutri yang belum memiliki keturunan. 
F. Kajian Teoritis
1. Kecemasan
Sebagian besar manusia mengalamai kecemasan jika kondisi manusia itu sendiri penuh dengan kekhawatiran atau ketakutan dalam menghadapi situasi yang mengancam dan stres. Kecemasan dianggap normal apabila terjadi pada sebagian orang yang masih dapat menanganinya tanpa kesulitan.
 

Secara umum, cemas merupakan suatu perasaan seseorang pada saat sedang mengalami suatu permasalahan atau tekanan didalam hidupnya.
 Secara psikologis cemas atau anxiety merupakan suatu perasaan takut yang dialami seseorang namun tidak jelas objek dan alasannya.

Adanya berbagai faktor yang menimbulkan perasaan cemas dan takut, hal itu biasanya menimbulkan suatu perasaan yang sangat berbahaya, walaupun tidak selalu jelas apa yang menjadi penyebabnya. Seperti dalam teori freud kecemasan dapat dilihat dari tiga pola; pertama, kecemasan yang sumbernya obyektif/kecemasan nyata, yang juga disebut takut, kedua, kecemasan neurotik, yaitu kecemasan yang tidak memperlihatkan sebab dan ciri-ciri khas yang obyektif, ketiga, kecemasan sebagai akibat dari adanya keinginan yang tertahan oleh hati nurani.

Kecemasan yang berlebihan cenderung bereaksi dan berpengaruh pada fisik seperti; gangguan tidur, kelelahan, sakit kepala, pening, sesak nafas, menimbulkan banyak keringat, jantung berdetak cepat, lambung terasa mual, tubuh terasa lemas, tremor otot dan pingsan.
 Selanjutnya, apabila tidak tercapainya kebutuhan dalam hidup dan tenggelam dalam konpensasi negatif bukannya kecemasan menjadi hilang atau setidak-tidaknya berkurang akan tetapi justru membiarkan kecemasan baru hingga tingkat kecemasan menjadi lebih tinggi. Bahkan tidak hanya pada pasutri saja, keluarga, tetangga, dan orang lain yang berada di lingkungan sosialnya pun ikut menjadi cemas.
  

2. Gangguan kecemasan
Gangguan ini ditandai oleh adanya rasa khawatir yang eksesif dan kronis, yang didalam istilah lama disebut free floating anxiety. Berbagai bentuk phobia dan agoraphobia termasuk kedalam periode dari anxiety yang akut dan pada umumya hidup sebentar (short-lived) atau kurang spesifik terhadap situasi-situasi tertentu. Orang yang mengalami generalized anxiety disorder (GAD) khawatir terhadap berbagai hal dalam kehidupannya. Seperti kecemasan dan khawatiran yang eksesif, kesulitan dalam mengendalikan kekhawatiran, mudah menjadi lelah, sulit berkonsentrasi dan pikiran menjadi kosong, mengalami gangguan tidur, dan irritability (mudah tersinggung). Sedangkan keluhan fisik yang lazim antara lain adalah jantung berdebar-debar, macam-macam sakit kepala, kepeningan, kelelahan. Mereka juga mengkhawatirkan isu-isu yang tidak penting, seperti apakah mereka akan terlambat dalam memenuhi janji. Fokus kekhawatirannya bisa sering bergeser dan mereka cendrung mengkhawatirkan banyak hal daripada satu hal tertentu saja.

3. Teknik Mengatasi Kecemasan
Hidup memang tidak selalu berjalan mulus. Terkadang, masalah datang untuk menguji kita sebagai manusia. Wajar jika kita merasa khawatir atau cemas akan masalah hidup yang menerpa. Namun, terlalu khawatir hingga menimbulkan depresi juga bukan hal yang bagus untuk diri kita sendiri. Berikut beberapa cara mengatasi kecemasan; Olahraga, Kurangi menggunakan sosial media, Terima kecemasan sebagai ujian hidup, Lakukan yang terbaik dan brenti menunda, Kenali gejala kecemasan, Ciptakan gaya hidup sehat, Pandang kecemasan sebagai hal istimewa, Ambil nafas dalam-dalam atau meditasi teratur, Melakukan persiapan dan berlatih, Mencintai diri sendiri dan melakukan banyak hal.

4. Pasutri Yang Belum Memiliki Keturunan

Pasutri adalah kata yang sudah tidak asing lagi ditelinga kita, yaitu pasangan suami isteri yang terdiri antara laki-laki dan perempuan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) suami adalah orang yang berikrar dan berucap janji dalam suatu akad atau upacara pernikahan untuk menikahi perempuan agar menjadi suami dari pasangan perempuannya. Sedangkan perempuan adalah pelaku yang menikah yang dinikahi seorang laki-laki dalam suatu akad atau upacara pernikahan sebelum diresmikan statusnya sebagai seorang istri dari pasangan yang menikahinya.
Biasanya, sepasang suami dan isteri setelah menikah tidak ada yang tidak mendambakan keturunan. Karena tujuan pertama orang menikah adalah untuk memperoleh keturunan, menumbuh kembangkan anak agar ia mempunyai keturunan yang sholeh dan sholehah yang mau menyembah dan beribadah kepada Allah SWT. Keturunan merupakan titipan yang diberikan Allah kepada manusia dari hasil perkawinan antara suami dan istri. Selain itu, keturunan juga sebagai penerus yang akan membawa berbagai warisan yang berasal dari kedua orang tuanya, baik harta, tahta ataupun warisan yang dibawa anak sejak dalam kandungan sebagian besar berasal dari kedua orang tuanya dan selebihnya dari kakek dan nenek moyangnya dari dua belah pihak. 
Sebagaimana Allah berfirman didalam al Quran:
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Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu dan memberimu rezeki dari yang baik-baik ( QS. an-Nahl 16 : 72 ).
 
5. Terapi Realitas
Terapi realitas dikembangkan oleh William Glasser seorang psikologi yang berasal dari Amerika Serikat. Terapi realitas adalah suatu sistem yang difokuskan pada masalah saat ini dan berprinsip pada tanggung jawab individu terhadap perilaku yang dilakukan atau yang telah dipilih. Terapi realitas ini memusatkan perhatian pada perbuatan atau tindakan sekarang bukan pada pemahaman, perasaan atau pengalaman yang sudah lewat. Artinya, apapun yang dilakukan setiap individu di masa yang lalu, kemudian dievaluasi untuk selanjutnya individu dapat memilih perilaku mana yang dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan dimasa sekarang atau nanti.

Dalam hal ini, terapis berusaha menggunakan keterampilan dengan baik agar terjalinnya relasi yang hangat dan saling menerima. Terapis juga harus mampu menciptakan suasana dan emosional yang aman dimana klien mampu menceritakan semua masalah batinnya, baik pikiran, perasaan, dan tindakannya tanpa ada rasa takut kepada siapapun. Terapi realitas umumnya dilakukan dengan cara terapis mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mendiskusikan masalah secara bergantian. Dan juga terapis harus mampu menyakinkan klien bahwa klien mampu membuat pilihan dengan baik dan lebih efektif agar bisa hidup lebih bahagia, lebih memuaskan dan terpenuhi segala kebutuhannya untuk masa yang akan datang menjadi lebih baik.

Dalam proses terapi, terapis menggunakan metode WDEP (Wants, Doing and Direction, Evaluation, Planning). Metode ini merupakan pola kerangka pertanyaan yang akan diajukan untuk membantu klien membuat pilihan-pilihan yang lebih baik dalam hidupnya, yaitu sebagai berikut:

a. Wants 

Wants yang berarti keinginan. Terapis bertanya kepada klien apa saja hal yang paling diinginkan dari dirinya yang dapat membantu memutuskan komitmen yang ingin dilakukan untuk memenuhi keingina  atau tujuan yang ingin dicapainya.
b. Doing and Direction
Doing and Direction yang berarti melakukan dan mengarahkan. Terapis menanyakan dan mengeksplorasi perilaku, tindakan, perasaan dan fisiologi. Terapi meminta klien mendeskripsikan apa yang klien sedang alami secara rinci. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk meningkatkan pemahamam lebih dalam bagi terapis khususnya bagi klien agar mampu menumbuhkan kesadaran terhadap perilakunya.
c. Evaluation 
Evaluation yang berarti evaluasi diri. Terapis meminta klien untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap perilakunya termasuk tentang persepsinya, tingkat komitmen, arah perilaku, pikiran, pembicaraan, tempat kesadaran persepsinya, keefektifan rencananya, dan lain sebagainya.
d. Planning
Planning yang berarti membuat rencana. Terapis hanya membantu klien untuk membuat rencana, semua rencana dirumuskan oleh klien. Rencana yang dibuat harus realistis atau dapat dicapai, kemudian rencana tersebut dapat ditindaklanjuti segera mungkin dan rencana berada dalam kontrol klien sepenuhnya.
Dalam hal ini, terapis berperan sebagai guru dan sebagai model bagi klien. Terapis berfungsi sebagai pembimbing  yang membantu klien agar dapat menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis. Terapi realitas merupakan suatu metode konseling yang berfungsi untuk membantu menerima atau menghadapi kenyataan dan permasalah yang sedang dihadapi klien dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain.
 
a. Adapun ciri-ciri yang dikategorikan sebagai terapi realitas yakni sebagai berikut:

a) Terapi realitas menolak konsep tentang penyakit mental.
b) Terapi realitas berfokus pada tingkah laku sekarang pada perasaan-perasaan dan sikap-sikap.
c) Terapi realitas berpokus pada saat sekarang, bukan kepada masa lampau
d) Terapi realitas menekankan pertimbangan-pertimbangan nilai.
e) Terapi realitas tidak menekankan transferensi
f) Terapi realitas menekankan aspek-aspek kesadaran, bukan aspek-aspek ketaksadaran.
g) Terapi realitas menghapus hukuman.
h) Terapi realita menekankan tanggung jawab.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
b. Tujuan Terapi Realitas

Tujuan dari terapi realitas sendiri agar klien mampu menemukan jalan yang lebih efektif dan mencapai keberhsilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini meliputi terhadap apa yang ia lakukan, apa yang ia pikir dan apa yang ia rasakan untuk menunjukan apakah ada jalan yang lebih baik. Terapi realitas ini diharapkan dapat membantu klien agar mampu meningkatkan pemahamannya dan menyadari tindakan dan perilakunya yang tidak efektif, sehingga klien mampu mengendalikan diri terhadap lingkungan untuk kemudian membukakan diri dalam mempelajari setiap masalah yang dihadapinya. Artinya, jika setiap klien sudah dapat bertanggung jawab terhadap perilakunya dan kemudian mampu mengevaluasinya, maka selanjutnya segala sesuatu yang dipengaruhi oleh masa lalu sudah mulai bisa berkurang, sehingga klien tersebut dapat mengelola kekuatan-kekuatan dalam dirinya pada saat sekarang maupun dimasa yang akan datang.
 
c. Teknik dan Prosedur Utama Terapi Realitas
Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara verbal. Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan dan potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang dan usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. Dalam membantu klien untuk menciptakan identitas keberhasilannya, berikut beberapa tehnik dalam terapi realitas:

a) Terlibat dalam permainan peran dengan klien.
b) Menggunakan humor.
c) Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun.
d) Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi tindakan.
e) Bertindak sebagai model dan guru.
f) Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi.
g) Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk  mengonfrontasikan klien dengan tingkah lakunya yang tidak realistis.
h) Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari kehidupan yang lebih efektif. 
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah pengamatan, wawancara, serta analisis dokumen. Maksudnya bahwa penelitian ini pada umumnya lebih melihat proses daripada produk dari objek penelitian.
 Kemudian jenis penelitian yang gunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data yang terkumpul berupa kata-kata dan tidak menggunakan angka atau hitungan. Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, dimana untuk memperoleh data yang akurat serta objektif, maka penulis datang langsung ke lokasi penelitian.
 Maksudnya bahwa, dalam penelitian lapangan ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
2. Subjek Penelitian


Dalam penelitian kualitatif ini, subjek dipilih secara purposive sampling, artinya teknik pengambilan sampel atau sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang penulis harapkan.
 Kemudian yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu pasutri yang belum mempunyai keturunan dalam usia pernikahan lebih dari 10 tahun di Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang.

3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2018 – Januari 2019.
4. Teknik pengumpulan data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu: 
a. Observasi

Didalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputin kegiatan pemusatan penelitian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.
 
Selain itu observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek baik langsung maupun secara tidak langsung karena pengamatan memungkinkan gejala-gejala penelitian dapat diamati secara dekat.
 

Observasi ini dilakukan dua sampai tiga kali, untuk melihat yang berhubungan dengan permasalahan pasutri dan untuk meyakinkan bahwa hasil dari observasi terhadap pasutri adalah benar. Dalam observasi ini penulis melihat dan mencatat informasi yang dianggap penting yang berkaitan dengan tema penulis yaitu “terapi realitas untuk mengatasi kecemasan pada pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun” hasil dari studi kasus di Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang. 
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung maupun secara tidak langsung dengan sumber data.
 Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber. Wawancara dilakukan dengan bertatap muka secara langsung bertujuan untuk memperoleh informasi dengan cara tanya jawab. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu yang mewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancara (interviewee) yang meberikan jawaban atas pertanyaan. Wawancara bersifat terbuka, guna memberikan kenyamanan agar pasutri bisa terbuka apa yang ia rasakan tanpa ada keraguan dan kebohongan.
 
Wawancara dilakukan secara langsung terhadap pasutri sebanyak 1-3 kali, untuk mendapatkan informasi terkait kecemasan pasutri yang belum memiliki keturunan yang berinisial N dan I, M dan N, J dan I, S dan M. Dari hasil wawancara terhadap pasutri yang belum memiliki keturunan, Penulis mewawancarai 4 pasutri untuk mendapatkan  jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di atas.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
 Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Dokumentasi ini digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang akan diteliti meliputi catatan, kamera dan sebagainya untuk mendapatkan keperluan penelitian.
 

Penulis mendokumentasikan hasil observasi terhadap pasutri yang berinisial N dan I, M dan N, J dan I, S dan M. Dengan mendokumentasikan melalui catatan dalam buku, dan sumber lainya yang berkenaan dengan pembahasan skripsi guna memperoleh konsep dan teori yang digunakan.
6. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan sejak memulai penelitian sampai tersusunya usulan penelitian. Untuk melakukan pengolahan data, yaitu dengan cara mengolah hasil kegiatan wawancara dan pengumpulan berbagai informasi lapangan dilokasi penelitian. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pemeriksaan keabsahan data hasil wawancara dengan sejumlah narasumber yang dijadikan informan penelitian serta membandingkan data tersebut dengan berbagai informsi yang terkait. Pada tahap ini, pengolahan data dianggap optimal apabila data yang diperoleh sudah layak dianggap lengkap dan dapat mempresentasikan masalah yang dijadikan objek penelitian.

7. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lain-lainnya, untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang masalah yang telah diteliti.
 Analisis data merupakan proses terakhir dalam penelitian, setelah data yang terkumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam melakukan analisis, analisis non statistik ini cocok untuk mengolah data kualitatif, caranya dengan membaca dan memahami data yang telah diolah.
 Selanjutnya data tersebut disusun secara sistematis kemudian diklasifikasikan untuk dianalis sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian setelah itu disajikan dalam bentuk laporan ilmiah. 
H. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, penulis membaginya dalam lima bab dimana setiap babnya mempunyai spesifikasi pembahasan dan penekanan mengenai topik tertentu sebagai berikut:

Bab I, berisi tentang Pendahuluan yang meliputi: latarbelakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teoritis, metode penelitian, sistematika pembahasan.


Bab II, Gambaran Umum Lokasi Penelitian Di Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang. Yang meliputi: profil desa tapos, visi dan misi, sektor pendidikan, kondisi sosial dan budaya desa tapos dan profil klien.

Bab III, Kondisi Objektif Pasutri Yang Belum Memiliki Keturunan Lebih Dari 10. Yang meliputi: gambaran umum kondisi pasutri yang belum memiliki keturunan lebih dari 10 tahun, dinamika psikologis pasutri yang belum memiliki  keturunan lebih dari 10 tahun.
Bab IV, yaitu Deskripsi Cara Mengatasi Kecemasan Pada Pasangan Suami Istri Yang Belum Memiliki Keturunan Lebih Dari 10 Tahun. Yang meliputi: penerapan terapi realitas pada pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun, hasil penerapan terapi realitas pada pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun.  
Bab V, Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

GAMBARAN UMUM LOKSI PENELITIAN KAMPUNG WA’AS MESJID, DESA TAPOS, KECAMATAN CADASARI, KABUPATEN PANDEGLANG
A.  Profil Desa Tapos

Secara geografis, Desa Tapos merupakan wilayah dataran tinggi di atas ketinggian 300 meter. Luas Desa Tapos adalah 360 hektar dengan luas pemukiman 173 hektar yang paling dominan wilayahnya merupakan persawahan, dan perkebunan. Berikut adalah peta Desa Tapos:

Desa Tapos adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Jarak dari Kecamatan Cadasari ke Desa Tapos adalah 2 kilometer, dengan jarak tempuh 20 menit. Untuk sampai ke Desa Tapos cukup menggunakan jasa ‘ojeg’ pangkalan yang dapat mengantarkan sampai ke tempat tujuan.
Berikut dibawah ini tabel yang menjadi batas-batas Desa Tapos:
	BATAS
	DESA / KELURAHAN
	KECAMATAN

	Utara
	Koranji
	Cadasari

	Selatan
	Tanagara / Kurungdahu
	Cadasari

	 Timur
	Sukacai
	Baros

	Barat
	Kadu Engang
	Cadasari




Desa Tapos terbagi menjadi beberapa kampung yaitu; Kampung Tapos, Kampung Kadu Kaung, Kampung Kadu Heas, Kampung Kadu Salam, Kampung Kadu Bokor, Kampung Lunaswangi, Kampung Nagara, Kampung Bojong Kelor, Kampung Wa’as Mesjid, Kampung Karamat Mesjid, dan Kampung Sobong. Hubungan antar kampung satu dengan kampung lainnya memiliki ikatan pertalian keluarga atau kekerabatan yang masih terus dipertahankan sampai saat ini, baik dalam membangun komunikasi antar keluarga, maupun berinteraksi dalam kehidupan sosial, ekonomi dan budaya setempat.

Desa Tapos pernah dikepalai oleh Bapak Dulhadi (Alm) yang sekarang telah di gantikan oleh Bapak Mulyadi. Jumlah penduduk Desa Tapos yakni sebanyak 7010 jiwa terdiri dari; 2649 laki-laki dan 1973 perempuan. Kemudian, jumlah penduduk yang sudah menikah sebanyak 1994. Dari sekian banyak penduduk yang berada di Desa Tapos, 100% penduduk Desa Tapos beragama Islam, 80% bermata pencaharian sebagai petani, 10%) pegawai, dan 10% buruh. Kemudian komoditas utama perkebunan di Desa Tapos adalah pisang dan petai.
 
B. Visi dan Misi


Demi terwujudnya Desa Tapos yang lebih maju dan lebih baik di berbagai bidang secara menyeluruh untuk masyarakat Desa Tapos menetapkan visi dan misi Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang. Berikut adalah visi dan misi Desa Tapos:

1.
Visi

Terwujudnya Desa Tapos yang lebih maju, berprestasi, berbudaya dan kreatif, melalui peningkatan sumber daya manusia, kemampuan ekonomi dan kepedulian sosial masyarakat dan pemantapan pembangunan di berbagai bidang, berlandaskan religious, kultur dan budaya daerah.

2. 
Misi


Adapun misi Desa Tapos yakni sebagai berikut:

a. Meningkatkan profesionalisme pelayanan publik.

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi aparatur pemerintahan desa.

c. Meningkatkan pembangunan fisik dan non fisik di berbagai bidang.

d. Menumbuhkembangkan dan melestarikan seni dan budaya sunda.

e. Meningkatkan ketersediaan dan kualistas infrastruktur pemerintah desa.

f. Penertiban administrasi desa.
g. Meningkatkan partisipasi swadaya masyarakat dan sektor swasta dalam. kegiatan pembangunan dan kegiatan kemasyarakatan dasa.
h. Menggali potensi desa dalam rangka peningkatan pendapatan asli desa.
i. Meningkatkan kerukunan kerjasama antar lembaga desa.
j. Peningkatan pemberdayaan masyarakat dan kemampuan daya saing sosial ekonomi.
k. Meningkatkan kepedulian sosial masyarakat.
C. Pendidikan Masyarakat Desa Tapos

Pendidikan sangat penting bagi seluruh umat manusia, juga pendidikan merupakan aset atau bagian terpenting bagi negara maupun pemerintah. Pendidikan merupakan suatu sarana yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia, hal ini karena pendidikan adalah modal utama yang dapat memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam menciptakan kecerdasan bangsa. Pentingnya pendidikan menjadi cita-cita bagi setiap orang guna mengangkat kualitas hidup manusia dalam meraih kesuksesan dan segala sesuatu kebutuhan hidup dapat dengan mudah diperoleh.

Hampir di setiap wilayah selalu memiliki sektor pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada 7 orang pendidik dalam sektor pendidikan formal dan non formal di Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang. Kemudian diperoleh data sebagai berikut: 

1. Lembaga Pendidikan Formal, diantaranya; MDA Kampung Tapos, MDA Kampung Kadu Salam, MDA Kampung Lunaswangi, MDA Kampung Nagara, MDA Kampung Bojong Kelor, dan MDA Kampung Wa’as Mesjid. TK Yonif 320, SDN Cadasari 02, SDN Cadasari 04, SMP T 1 Karang Tanjung, MTS Al Muhibin, dan MA Al Muhibbin.
2. Lembaga Pendidikan non Formal, diantaranya; Pondok Pesantren Baitussalam dan Pondok Pesantren Riyadul Awamil. 
D. Kondisi Sosial dan Budaya Desa Tapos

Sosial, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia milik W.J.S Poerwadarminta, sosial ialah segala sesuatu yang mengenai masyarakat atau kemasyarakatan atau dapat juga berarti suka memperhatikan kepentingan umum. Sedangkan budaya, berasal dari kata sans atau bodhya yang artinya pikiran dan akal budi. Budaya ialah segala hal yang dibuat oleh manusia berdasarkan pikiran dan akal budinya yang mengandung cipta, rasa dan karsa. Dapat berupa kesenian, pengetahuan, moral, hukum, kepercayaan, adat istiadat ataupun ilmu. Maka definisi sosial budaya itu sendiri adalah segala sesuatu yang dicipta oleh manusia dengan pemikiran dan budi nuraninya untuk kehidupan bermasyarakat.  Atau lebih singkatnya manusia membuat sesuatu berdasar budi dan pikirannya yang diperuntukan dalam kehidupan bermasyarakat.

Kebudayaan merupakan warisan yang bernilai luhur, sehingga untuk terciptanya sebuah kebudayaan bukan hanya dari buah pikir manusia, tetapi juga dikarenakan adanya interaksi antara manusia dengan alam sekitarnya. Suatu interaksi dapat berjalan apabila ada lebih dari satu orang yang saling berhubungan atau komunikasi. Dari interaksi dan komuniksi tersebut menghasilkan kebudayaan yang menyangkut lingkungan dan masyarakat sekitar, karena kebudayaan adalah produk manusia, namun manusia itu sendiri adalah produk kebudayaan. Dengan kata lain kebudayaan ada karena ada manusia penciptanya dan manusia bisa hidup ditengah kebudayaan yang diciptakannya.

Kebudayaan akan terus hidup manakala ada manusia sebagai pendukungnya, seperti yang di lakukan Masyarakat Desa Tapos. Mayoritas penduduk Desa Tapos beragama Islam dan sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keIslaman. Sehingga kebudayaan-kebudayaan yang diangkat pun masih banyak yang erat kaitannya dengan keIslaman seperti : membaca hadorot dan marhaba, budaya ini sering dilakukan ketika ada acara khitanan sebagai bentuk syukuran atau doa dari pihak keluarga agar acara khitanan selamat dan berjalan lancar.
 

Kemudian dalam kesehariannya, budaya sunda pun masih terbilang cukup kental. Secara garis besar masyarakat Tapos selalu menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa sunda. Selain masyarakatnya yang fasih menggunakan bahasa sunda, dalam kesehariannya banyak budaya-budaya yang hingga kini masih sering dilakukan atau terpelihara dengan baik di masyarakat Desa Tapos di antaranya: a) Ritual mencegah hujan (nyarang hujan) yang dilakukan pada saat acara-acara besar seperti, acara pernikahan. b) Membuang ampas buah-buahan di jalan yang dilakukan setelah 7 bulan biasa disebut dengan rujakan, warga sekitar mempercayai agar anak yang dilahirkan dikemudian hari dapat disenangi oleh banyak orang. c) Membangun rumah yang dipasang buah kelapa, padi, pisang, yang dipercaya guna mencegah kecelakaan dalam pembangunan rumah. d) Air yang tersisa dari memandikan jenazah, digunakan untuk cuci muka bagi keluarga yang ditinggalkan. Dipercaya agar keluarga yang ditinggalkan tidak selalu ingat/rindu akan sosok almarhum dan almarhumah. e) Bali bayi yang baru lahir sebelum dikubur terlebih dahulu dikasih bumbu atau benda lainya seperti: kain, pensil, bulu ayam dan lain-lain, dipercaya agar anak sedap dilihat, sedangkan kain, agar anak mampu menjadi pengusaha kain, pensil, agar anak mahir dalam menulis, dan bulu ayam, agar anak mampu menjadi pengusaha ternak ayam.

BAB III
GAMBARA TENTANG KECEMASAN PADA PASUTRI YANG BELUM MEMPUNYAI KETURUNAN LEBIH DARI 10 TAHUN
A. Profil Pasutri

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis wawancara dari empat pasutri yang belum memiliki keturunan maka penulis mendapatkan beberapa informasi mengenai profil pasutri yang belum memiliki keturunan di Desa Tapos, Kecamatan Cadasari Kabupaten Pandeglang.

1. Pasutri N dan I

N dan I adalah pasangan suami istri yang pada saat menikah N berusia 25 tahun dan I berusia  20 tahun. Mereka menikah pada tahun 2005, usia pernikahan mereka saat ini menginjak 14 tahun. Mereka  tinggal di Kampung Waas masjid, Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang. I adalah anak perempuan yang lahir di Kampung Waas Mesjid pada tahun 1985. I merupakan anak ke 6 dari Bapak Daud dan Ibu Suntaiyah, dengan jumlah saudara 8 bersaudara. Saat ini usianya sudah menginjak 34 tahun. Karena pada waktu itu I hanya mampu lulus SD, dalam mengisi kegiatan sehari-hari, I hanya mampu menghabiskan waktunya sebagai ibu rumah tangga, mengerjakan pekerjaan rumah, menonton televisi, memberi pakan ternak dan berjualan makanan ringan di warung miliknya.


Sedangkan N adalah anak laki-laki yang lahir di Kota Majalengka pada tahun 1980. N merupakan anak ke 1 dari Bapak Encang Carwita dan Ibu Wariah, dengan jumlah saudara 3 bersaudara. Saat ini usianya sudah menginjak 39 tahun. Dengan modal ijazah SMK, N mampu bekerja sebagai karyawan swasta pada PD Glenindo Pratama di Jakarta Utara. Setiap hari Sabtu dan Minggu N selalu menyempatkan waktunya untuk pulang dan berkumpul dengan keluarga walaupun dengan penghasilan yang pas-pasan. Beruntungnya N juga memiliki istri yang bersedia membantu menambah penghasilan keluarganya dengan menjual makanan ringan seperti: gorengan, baso, mie rebus dan lain-lain di warung miliknya.

2. Pasutri M dan N

Pasangan M dan N adalah pasutri yang menikah pada usia M 39 tahun dan N 34 tahun. Mereka menikah pada tahun 2006, usia pernikahan mereka saat ini menginjak 13 tahun. M dan N tinggal di Kampung Waas masjid, Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang. N adalah anak perempuan yang lahir di Kampung Waas Mesjid pada tahun 1972. N merupakan anak ke 1 dari Bapak Makrawi dan Ibu Marsanah, dengan jumlah saudara 4 bersaudara. Saat ini usianya sudah menginjak 47 tahun. Karena hanya mampunyai ijazah SD, dalam mengisi kegiatan sehari-hari N hanya mampu menjadi seorang Ibu rumah tangga, menghabiskan waktunya didalam rumah, melakukan pekerjaan rumah atau sesekali dirinya berkunjung ke rumah saudara yang jaraknya tidak jauh dari rumahnya.


Sedangkan M adalah anak laki-laki yang lahir di Kampung Kadu Ngaleng pada tahun 1967. M merupakan anak ke 1 dari Bapak Rasim dan Ibu Eem, dengan jumlah saudara 3 bersaudara. Saat ini usianya sudah menginjak 52 tahun, yang menikahi N pada waktu itu dalam kondisi status janda. Dengan modal ijazah SMP, M mampu bekerja sebagai buruh di toko percetakan di daerah Majasari, Kabupaten Pandeglang. M bekerja setiap hari mulai dari pukul 08:00 sampai dengan pukul 16:30 WIB.
 
3. Pasutri J dan I

J dan I adalah suami istri yang menikah pada usia J usia 27 tahun dan I usia 19 tahun. Mereka menikah pada tahun 2003, usia pernikahan mereka saat ini menginjak 16 tahun, J dan I tinggal di Kampung Bojong Kelor, Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang. I adalah anak perempuan yang lahir di Kampung Bojong Kelor pada tahun 1984. I merupakan anak ke 3 dari Bapak Kapi dan Ibu Suntaiah, dengan jumlah saudara 4 bersaudara. Saat ini usianya sudah menginjak 35 tahun. Karena pada waktu itu I  hanya mampu lulus SD, sekarang hanya mampu sebagai Ibu rumah tangga didalam keluarganya. Dalam mengisi kegiatan sehari-hari I lebih banyak menghabiskan waktunya didalam rumah dan di kebun untuk membantu suaminya bertani.

Sedangkan J adalah anak laki-laki yang lahir di Kampung Nagara pada tahun 1976. J merupakan anak ke 2 dari Bapak Jasam dan Ibu Eni, dengan jumlah saudara 6 bersaudara, saat ini usianya sudah menginjak 43 tahun. Dengan kemampuannya dalam bertani, J tidak diragukan lagi dalam mengisi rutinitas sehari-harinya sebagai petani. Setiap harinya J dan I menghabiskan waktunya berdua hanya dengan bertani sayuran di kebun miliknya, berangkat pagi kemudian ketika waktu dzuhur tiba, mereka pulang ke rumah untuk menunaikan kewajiban solat dzuhur, setelah itu mereka melanjutkan lagi rutinitasnya hingga menjelang sore hari.

4. Pasutri S dan M

S dan M adalah pasangan suami isteri yang pada saat menikah S berusia 29 tahun dan M berusia 21 tahun. Mereka menikah pada tahun 1998, usia pernikahan mereka saat ini menginjak 21 tahun, S dan M tinggal di Kampung Tapos, Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, kabupaten Pandeglang. M adalah anak perempuan yang lahir di Kampung Waas Tengah pada tahun 1977. M merupakan anak ke 2 Bapak Marna dan Ibu Ariah, dengan jumlah saudara 4 bersaudara, saat ini usianya sudah menginjak 42 tahun. Karena tidak memiliki ijazah sebagai modal melamar pekerjaan, dalam mengisi kegiatan sehari-hari M lebih banyak menghabiskan waktunya di sawah untuk membantu suaminya bertani dan didalam rumah dengan melakukan pekerjaan rumah dan memberi pakan ternak miliknya.

Sedangkan S adalah anak laki-laki yang lahir di Kampung Cipancur pada tahun 1969. S merupakan anak ke 2 Bapak Saniman dan Ibu Rukayah, dengan jumlah saudara 3 bersaudara, saat ini usianya sudah menginjak 50 tahun. Dengan memiliki modal ijazah SD, S hanya mampu  menekuni bidang tani sejak usianya masih muda. Kemampuan S dalam bertani sudah tidak diragukan lagi, karena orang tuanya sudah mengajarkan S untuk menekuni bidang tani sejak usianya masih muda. Kebiasaan yang sudah dipupuk di usia muda menjadi profesi yang sangat ia cintai, sehingga sampai sekarang S selalu menghabiskan waktunya di sawah untuk bertani. Pada akhirnya, S dipercaya orang tuanya dengan diberikan sebagian lahan tanah untuk dirinya mampu bertani mandiri.

B. Penyebab Timbulnya Kecemasan Pada Pasutri Yang Belum Mempunyai Keturunan Lebih Dari 10 Tahun.
Berdasarkan hasil wawancara dari empat keluarga pasutri yang belum memiliki keturunan maka penulis mendapatkan  beberapa informasi mengenai penyebab timbulnya kecemasan pada pasutri yang belum mempunyai keturunan, adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya kecemasan pada pasutri terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Sebagaimana disampaikan oleh pasutri sebagai berikut:
a. Faktor Internal

Faktor  internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, atau faktor yang berasal dari pasutri yang belum mempunyai keturunan tersebut. Diantaranya:

1) Merasa cemas karena pernikahan yang sudah lama belum mempunyai keturunan. 

Pasutri N dan I 


Sampai sekarang Ibu itu selalu cemas, Ibu takut kalau Ibu ga bisa punya anak. Padahal kalau inget usia pernikahan Ibu, Ibu sama Suami menikah sudah lama banget tapi sampai sekarang belum punya anak juga. Kalau inget ke situ Ibu suka ngerasa sedih banget, kadang Ibu juga sampe nangis mikirinnya ko nasib Ibu kaya gini amat yah.

Pasutri M dan N 
Mungkin cuma Ibu kali yah yang sampai sekarang belum punya anak. Ibu sama Bapak nikah bukan baru satu atau dua tahun  ka fahmi, udah lama banget 10 tahun juga udah lebih tapi sampai sekarang belum juga punya anak. Kadang Ibu suka sedih banget, Ibu itu nikah udah dua kali sama suami yang pertama yang udah meninggal 8 tahun Ibu rumah tangga tapi ga punya anak. Terus sama yang sekarang sama belum punya anak juga. Yang paling buat Ibu cemas, Ibu itu pengen banget punya anak tapi sampai sekarang belum punya-punya juga. Ibu suka takut, suka kepikiran juga apa Ibu ga akan punya anak yah, mana umur Ibu semakin hari semakin tua aja semakin susah aja Ibu bisa punya anak.

Pasutri J dan I

Beneran Ibu itu belum bisa tenang dan bahagia kalau belum punya anak. Ibu pengen banget ngerasain yang namanya punya anak, tapi sampai sekarang belum juga ada tanda-tanda kalau Ibu bakal punya anak. Yang membuat perasaan Ibu selalu cemas, Ibu itu takut banget kalau nanti Ibu sampai ga bisa punya anak. Sekarang aja sehari-hari di rumah rasanya jenuh  dan hambar banget, apa lagi kalau di rumah udah ga ada kerjaan udah tuh gak bisa ngapa-ngapain selain ngelamun mikirin ingin punya anak setiap harinya.
 
Pasutri S dan M

Rumah tangga Ibu sama Bapak udah engga bisa dibilang masih muda lagi, Ibu sama Bapak udah tua, menikah juga udah lama banget kalau dihitung mungkin udah lebih 15 tahun juga. Perasaan Ibu sehari-hari engga bisa tenang, Ibu selalu cemas mikirin diri Ibu sendiri, apa masih bisa Ibu punya anaka, Ibu takut dan gak mau juga kalau sampai gak punya anak.

2) Merasa takut kalau tiadak mempunyai keturunan suami akan menikah lagi.

Pasutri N dan I 
Sampai sekarang Ibu belum bisa tenang dan bahagia kalau belum punya anak. Ibu selalu ngerasa cemas dan takut abnget kalau nanti ga bisa punya anak suami nanti diem-diem nikah lagi, mana umur Ibu sama Suami semakin hari semakin tua, semakin susah aja buat Ibu bisa punya anak. Rasanya kalau kaya gini terus Ibu belum bisa terima kalau belum punya anak.

3) Merasa cemas dengan kondisi pasangan yang mempunyai masalah dengan sistem reproduksi.

Pasutri N dan I

Kadang-kadang kalau Ibu lagi ke warung terus ga sengaja lihat Ibu-Ibu yang masih muda tapi udah gendong anak kecil, rasanya ke hati Ibu sakit banget, kapan Ibu bisa kaya gitu, Ibu juga pengen punya anak kaya Ibu-Ibu yang lain. Bukan cuma itu aja yg buat Ibu merasa iri, kalau lagi nonton TV terus diacaranya ada tayangan Ibu-Ibu yang lagi asik bermain sama anak-anaknya, Ibu suka ngerasa iri banget lihatnya, Ibu juga pengen ngerasain kaya gitu. Biasanya kalau Ibu udah melihat kaya gitu Ibu suka sedih banget, apa lagi kalau di rumahnya lagi sendirian karna suami kerja, udah itu jenuh ga karuan, campur aduk sesak pokonya serasa pengen nangis kenceng anget, ko kaya gini amat nasib Ibu.

Pasutri S dan M

Biasanya yang suka nanya kaya gitu Ibu-Ibu kalau Ibu lagi belanja di warung. Ibu suka kesel, kadang-kadang jengkel juga sama Ibu-Ibu kalau udah nanya-nanya masalah anak. Kedada juga rasanya sesek banget, kadang-kadang sama Ibu engga pernah dijawab kalau yang suka nanya-nanya  masalah anak. Ibu suka sedih kalau udah ditanya masalah anak, padahal mereka juga udah pada tau kalau Ibu belum punya anak, tapi masih aja nanya kaya gitu. Ibu pengennya udah sih jangn nanya-nanya masalah anak terus mau itu bercanda atau apa juga Ibu itu sedih dengernya. Siapa sih yang engga mau punya anak kalau udah nikah, Ibu juga sama aja pengen punya anak. Engga pernah mikir banget kalau udah ngomong, perasaan Ibu itu sedih kalau ditanya kaya gitu. Terus terang sekarang Ibu udah males banget main keluar rumah, apa lagi kalau cuma ngobrol sama Ibu-Ibu cuma bikin sakit hati aja.

4) Merasa cemas tidak ada yang mendoakan dan membacakan ayat quran ketika sudah meninggal.
Pasutri M dan N
Sekarang Ibu ngerasa semakin kesini rumah tangga bukan semakin senang, malah perasaan Ibu semakin cemas aja, karna sampai sekarang belum juga ada tanda-tanda kalau Ibu bakal punya anak. Ibu takut banget kalau nanti tidak punya anak terus siapa yang bakal do’ain Ibu kalau nanti Ibu sudah meninggal. Ibu itu pengen banget yang namanya punya anak, bertahun-tahun rumah tangga rasanya jenuh banget kalau tanpa anak. Cuma anak yang sekarang bisa buat Ibu bahagia.

Pasutri J dan I
Rasanya hidup ini engga ada artinya kalau engga punya anak. Udah bertahun-tahun berkeluarga tapi sampai sekarang cuma hidup berdua aja sama suami, hampir setiap hari Ibu selalu merasa cemas, Ibu engga mau kalau sampai engga punya anak, Kapan coba Ibu bisa ngerasain kaya orang-orang yang udah pada punya anak, kalau pengen tau hampir setiap malem Ibu sering ngebayangin kapan Ibu bisa punya anak, Ibu harus gimana lagi, ikhtiar selama ini Ibu udah lakuin, kalau ada orang-orang yang ngasih saran ini itu juga udah Ibu lakuin, Ibu takut kalau nanti sampai engga punya anak, terus siapa nanti yang bakal doain Ibu sama Bapak kalau kita udah meninggal. Ibu engga mau kalau sampai dalam hidup Ibu mengalami  kaya gitu.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu atau pasutri itu sendiri. Dalam hal ini yaitu berupa tekanan yang bersifat pertanyaan atau sekedar lontaran ringan baik dari pihak keluarga, tetangga, teman dan orang lain. Berikut ini yang termasuk kedalam faktor eksternal yang dianggap sebagai penyebab timbulnya kecemasan pada pasutri yang belum mempunyai keturunan.
1) Merasa iri dan cemburu dengan pasutri yang sudah mempunyai keturunan.
Pasutri N dan I

Ibu belum bisa tenang dan bahagia kalau belum punya anak. Ibu selalu ngerasa cemas, takut kalau nanti ga bisa punya anak, mana umur Ibu sama Suami sudah semakin tua, semakin susah aja untuk bisa punya anak. Rasanya kalau kaya gini terus Ibu belum bisa nerima kalau belum punya anak, kadang kalau Ibu lagi nonton TV terus diacaranya ada tayangan Ibu-Ibu yang lagi asik bermain sama anak-anaknya, Ibu suka ngerasa iri banget lihatnya, Ibu juga pengen ngerasain kaya gitu. Kalau udah melihat kaya gitu biasanya Ibu suka sedih, apa lagi kalau di rumahnya lagi sendirian karna suami kerja, udah itu suka jenuh ga karuan, campur aduk sesak pokonya serasa pengen nangis tapi ga bisa-bisa
.
Pasutri M dan N

Karna sampai sekarang belum juga ada tanda-tanda kalau Ibu bakal punya anak, terkadang kalau kebetulan Ibu lagi diluar rumah perasaan Ibu suka ngerasa iri banget kalau lihat orang-orang yang lagi jalan-jalan sama anaknya, kayanya mereka seneng banget sama anak-anaknya, sedangkan Ibu sampai sekarang juga belum bisa ngerasain kaya mereka. Ibu ingin banget ngerasain kaya Ibu-Ibu yang lain yang udah punya anak, Ibu itu malu banget sama keluargannya suami, bisa dibilang cuma tidak setiap hari aja nanyain Ibu udah hamil apa belum, selalu nyuru berobat ke dokter ini lah, ke dokter itu lah, apa lah, masih banyak lagi pokonya, suka kesel juga kalau keseringan ditanya kaya gitu terus. Dalam hati, ga ada pertanyaan lain apah, kalau sering ditanya kaya gitu paling Ibu cuma bisa nangis di kamar sendirian.

Pasutri J dan I

Kalau lihat orang-orang yang baru nikah terus udah  pada punya anak perasaan Ibu suka iri banget lihatnya, ke hati juga nyesek rasanya, Ibu aja yang udah nikah lama sampai sekarang belum punya-punya juga. Ibu sama Suami sampai ribut gara-gara setiap hari Ibu selalu bilang pengen punya anak, perasaan Ibu selalu cemas, rasanya Ibu belum bisa tenang sama bahagia kalau belum punya anak. Apa lagi kalau lebaran Ibu itu malu banget kalau pulang ke rumah mertua, kalau bukan hari-hari raya Ibu ga mau kemana-mana apa lagi ke rumah mertua, mendingan di rumah sendiri, suka sedih kalau udah kumpul-kumpul sama keluarga suka pengen nangis kenceng gitu ko nasib Ibu kaya gini amat yah.

Pasutri S dan M

Perasaan Ibu selalu cemas, Ibu belum bisa tenang kalau belum punya anak. Apa lagi kalau Ibu lihat Ibu-Ibu yang lagi main atau lagi gendong anak-anak kecil perasaan Ibu iri banget lihatnya, Ibu suka engga terima kalau udah lihat kaya gitu. Kadang-kadang sodara-sodara Ibu suka nitipkan anaknya di rumah mungkin tujuannya supaya buat Ibu senang, tapi tetep aja rasa iri sama orang yang udah punya anak tetep ada. Ibu merasa hidup ini engga adil banget sama Ibu, harus gimana lagi caranya supaya Ibu bisa punya anak, Ibu juga pengen ngerasain kaya Ibu-Ibu yang lain yang udah pada punya anak.

2) Merasa risih dan cemas dengan ucapan keluarga dan orang lain.

Pasutri N dan I

Ibu paling males kalau lagi mau membeli bahan makanan di warung, biasanya ada aja mulut Ibu-Ibu yang nanya ke Ibu, kaya: kapan punya anak ne, sudah berapa bulan, ko belum punya anak aja. Ibu suka kesel, jengkel, sedih juga kalau ditanya kaya gitu terus, campur aduk pokonya kalau dengar pertanyan-pertanyaan kaya gitu. Kadang dalam hati Ibu suka ngomong sendiri, siapa sih yang tidak mau punya anak kalau sudah menikah, pasti semuanya juga ingin punya anak kalau sudah menikah. Ibu berharap pertanyaan-pertanyaan seperti itu tidak diucapkan, karna cuma bikin sakit hati orang aja.

Pasutri M dan N

yang suka bikin Ibu kesel sama marah biasanya kalau Ibu lagi diluar rumah pasti ada aja Ibu-Ibu yang suka nanya-nanya masalah anak. Apa lagi kalau Ibu pulang ke rumah orang tua atau ke rumah orang tuanya suami, di rumah itu pasti ada aja keluarga yang nanya-nanya masalah anak, seperti: kenapa belum ngisi-ngisi juga, ga bisa buat lah, apa lah, rasanya sedih sama malu banget kalau udah pulang ke rumah orang tua atau ke rumah orang tuanya suami kalau selalu ditanya kaya gitu terus. Apa lagi adik-adik Ibu sama adik-adik Suami yang udah menikah udah pada punya anak semua, tambah aja Ibu malu sama sedih banget rasanya kalu pulang. Ibu juga tau mereka ingin segera punya cucu dari Ibu, tapi Ibu harap ga usah kaya gitu juga masa setiap ketemu nanyanya anak terus ga ada yang lain gitu. Karna itu, kalau bukan hari raya idul fitri atau ada keperluan mendesak gitu sampai sekarang Ibu ga pernah mau kemana-mana mendingan didalam rumah terus walaupun seharian juga. Daripada keluar rumah, yang ada cuma bikin sakit hati.

Pasutri J dan I

Kadang-kadang Ibu suka marah sama orang-orang yang selalu nanya-nanya masalah anak terus. Apa lagi kalau Ibu lagi diluar rumah pasti ada aja orang-orang yang suka bercanda masalah anak. Suka sedih kalu udah ditanya-tanya masalah itu terus, makannya sekarang Ibu ga pernah mau keluar rumah, Ibu udah males dengerin orang-orang yang suka ngomong-ngomong anak terus, mendingan didalam rumah telinga juga adem engga pernah sakit hati walaupun seharian didalam rumah juga. Kalaupun Ibu mau keluar masih mendingan main ke kebun.

Pasutri S dan M

Kalau udah ditanya-tanya masalah anak rasanya kedada juga sesek banget, kadang-kadang sama Ibu engga pernah dijawab kalau yang suka nanya-nanya  masalah anak. Ibu suka sedih kalau udah ditanya masalah anak, padahal mereka juga udah pada tau kalau Ibu belum punya anak, tapi masih aja nanya kaya gitu. Ibu pengennya udah sih jangn nanya-nanya masalah anak terus mau itu bercanda atau apa juga Ibu itu sedih dengernya. Siapa sih yang engga mau punya anak kalau udah nikah, Ibu juga sama aja pengen punya anak. Engga pernah mikir banget kalau udah ngomong, perasaan Ibu itu sedih kalau ditanya kaya gitu. Terus terang sekarang Ibu udah males banget main keluar rumah, apa lagi kalau cuma ngobrol sama Ibu-Ibu cuma bikin sakit hati aja.

C. Dinamika Psikologis Pasutri Yang Belum Mempunyai Keturunan Lebih Dari 10 Tahun.
Memiliki keturunan adalah suatu hal yang pasti diinginkan oleh setiap pasangan. Sayangnya, tidak semua pasangan dapat merasakan kebahagiaan itu. Seperti beberapa pasutri yang penulis temui, mereka adalah sebagian kecil yang sudah lama menikah namun belum juga diberikan anugrah seorang keturunan. Dalam menyikapi itu, setiap pasangan suami istri tersebut tentu memiliki cara menyikapi permasalahannya dengan berbeda-beda. 
Berikut adalah uraian dinamika psikologis pasutri yang penulis temui: 

1. Pasutri N dan I

N dan I adalah pasangan suami istri yang belum mempunyai keturunan di dalam keluarganya. Besarnya keinginan untuk memiliki keturunan sering kali membuat I merasa jenuh dan hampa karna dari pernikahanya yang sudah 14 tahun  belum juga memiliki keturunan. Lamanya pernikahan tanpa adanya keturunan sering sekali muncul anggapan masyarakat yang membuat I merasa cemas, sedih, kesal, bahkan tidak percaya diri. Anggapan masyarakat, keberhasilan maupun kegagalan memiliki anak merupakan pengaruh terbesar dari seorang perempuan. Padahal belum tentu ketidakhamilan tersebut disebabkan karena perempuan, karena laki-laki pun juga memiliki persentase yang sama.
 

Menurut seorang bidan yang penulis wawancarai di Desa Tapos, Kecamatan Cadasari, Kabupten Pandeglang, bahwa berhasil atau tidaknya seorang pasutri dalam memiliki anak tidak bisa dilihat dari lamanya pernikahan, akan tetapi harus melalui pemeriksaan atau check up dokter agar bisa diketahui penyebab atau permasalahan yang dihadapi pasutri tersebut.

Seperti yang dialami oleh N dan I, diketahui bahwa N memiliki sedikit masalah dengan kondisi spermanya. Berdasarkan dari hasil check up dokter I menjelaskan bahwa kondisi sperma suaminya yang tidak kental menyebabkan sulit untuk membuahi rahimnya. Kemudian mereka bertemu hanya pada hari-hari libur, kecil kemungkinan untuk N bisa membuahi rahim daripada I, dengan  waktu yang hanya bertemu satu sampai dua hari dalam seminggu. Dan kebiasaan pada saat-saat libur, mereka seringkali menghabiskan waktunya bersama keluarga besar atau mengurusi kepentingan masing-masing.

Pasutri N dan I merupakan pasangan yang sangat beruntung mempunyai keluarga yang selalu memberikan suport dan dukungan bagi N dan I. Meskipun mereka belum mempunyai keturunan, suport dan dukungan dari keluarganya tidak pernah hilang. Namun itu semua belum cukup membuat N dan I merasa baik. Terutama I, seringkali merasa sedih dan malu kepada orang tua dari suaminya, walaupun I tahu bahwa mereka sangat baik tetapi rasa sedih dan malu itu tetap ada karena sebagai isteri belum mampu memberikan keturunan untuk keluarganya.

Bukan hanya itu, I juga suka merasa sangat kesal dan tersinggung ketika mendengar orang-orang yang berbicara atau bertanya masalah anak. Perasaan tersinggung itu biasa terjadi ketika I sedang berkumpul atau hendak membeli bahan makanan di warung yang ada di kampung tempat I tinggal. Hal itu sering diucapkan warga khususnya ibu-ibu yang ketika berkumpul atau bertemu sering sekali sepontan mengeluarkan kata-kata terhadap I, “kapan punya anak ne”, “sudah berapa bulan”, ”ko belum punya anak aja” atau lainnya yang berkaitan dengan anak. Walaupun tujuan ucapan itu hanya bercanda, I berharap hal-hal seperti itu tidak diucapkan untuk dirinya. Seringkali hati I selalu menggerutu, “siapa sih yang tidak ingin punya anak kalau sudah menikah”.

Lamanya pernikahan tanpa adanya keturunan membuat I merasakan perasaan cemas, terlebih ketika diketahui suaminya N memiliki sedikit masalah dengan kondisi spermanya. I menjelaskan bahwa hasil dari check up dokter mengetahui kondisi sperma N yang tidak kental sehingga sulit untuk membuahi rahimnya, Kemudian N dan I pun bertemu hanya pada hari-hari libur saja, kecil kemungkinan untuk N bisa membuahi rahim daripada I dengan  waktu yang hanya bertemu satu sampai dua hari dalam seminggu.
 
Keinginan yang berlebihan untuk memiliki anak itu pada akhirnya sering membuat I mengalami gangguan tidur, I merasa takut dan berfikir kalau dirinya tidak mampu mempunyai anak suaminya akan meninggalkannya atau menikah lagi. Kemudian hal itu membuat nafsu makan yang berkurang juga membuat lambung terasa mual, lelah dan tubuh terasa lemas. Selain itu, terkadang I memperlihatkan sikapnya yang sedikit aneh dan itu sering sekali membuat orang yang  kurang begitu mengenal I merasa risih terhadapnya. Sikap aneh I muncul saat didatangi Ibu/Orang yang membawa anak kecil ke rumahnya untuk sekedar bermain atau bertamu. Sering kali I tidak memperbolehkan anak kecil yang dibawa orang tuanya untuk tidak dibawa pulang. Terlebih saat anak itu dititipkan, I mengharuskan anak kecil itu untuk ada di rumahnya seharian penuh.
 
Bukan hanya itu, jika saat menonton televisi, kemudian dalam siaran televisi tersebut terdapat siaran yang menunjukkan aktivitas anak kecil atau siaran bayi, seringkali I berbicara sendiri di depan televisi “seneng banget punya anak, bisa kaya gitu kayanya kalau udah punya anak”. Lain halnya ketika menonton televisi bersama dengan N suaminya. I menunjukkan sikap atau berbicara yang tidak sepantasnya, seperti: “A, ko kita engga punya anak aja yah.” Terkadang hal kecil yang terlalu sering diucapkan menjadi konflik antara N dan I.

Agar tidak terjadi konflik dan perasaan I tidak terlalu memuncak terhadap keinginan untuk mempunyai keturunan, N suaminya, pada akhirnya lebih memilih diam atau meninggalkan I sendiri untuk menghindari sesuatu yang memicu konflik yang tidak diinginkan. Biasanya N melakukan hal lain disaat I menonton televisi, seperti: menyiram tanaman, memberi pakan ayam atau ikan yang N pelihara. Tapi dibalik sikap I yang seperti itu, ternyata I mempunyai sifat yang benar-benar menyayangi anak-anak, itu terlihat ketika ada anak-anak dari saudara I sendiri yang bermain ke rumahnya atau ketika ada anak kecil yang dititipkan orang tuanya kepada I, anak itu selalu di perlakukan sama persis seperti orang tuanya.

2. Pasutri M dan N

M dan N adalah pasangan suami istri yang sudah menjalani masa pernikahan selama 12 tahun. Sebelumnya N pernah menjalani pernikahan selama 8 tahun sebelum menikah dengan M, namun dalam pernikahannya itu sampai dengan suaminya meninggal, N tidak dikaruniai seorang anak, begitupun dengan pernikahan kedua yang saat ini sedang dijalani. Selama ini, M dan N sudah sering melakukan ikhtiar dengan melakukan check up dokter, meminta doa kiayi atau dengan mencoba meminum obat-obat herbal yang dianjurkan, seperti; rutin minum jamu, banyak konsumsi sayuran toge, sampai konsumsi burung pipit. Namun usaha-usaha tersebut belum juga membuahkan hasil yang baik.
 

Sementara itu, banyaknya tetangga atau masyarkat yang selalu bertanya tentang anak, kapan punya anak, ko belum hamil aja, ga bisa buat lah, apa lah, membuat N merasa cemas, sedih, bahkan seringkali merasa kesel dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Karena itu, sehari-hari N lebih banyak melakukan aktivitas dan menghabiskan waktunya didalam rumah. bahkan ketika ada tetangga atau saudaranya yang mengajak N untuk sekedar berkumpul diluar rumah dirinya tidak pernah mau untuk ikut. N juga merasa umurnya sudah semakin tua dan menginjak kepala 5 yang artinya bagi N usia 47 tahun sudah semakin dekat dengan masa menopause, karena itu ia merasa bahwa semakin kecil harapannya untuk mempunyai keturunan, keadaan tersebut membuat dirinya merasa sangat cemas dan bahkan sampai berpikir jika ia tidak juga memiliki keturunan, kemudian N dan M sudah meninggal, mereka berpikir tidak akan ada yang mengirimkan doa atau yang membacakan ayat quran untuknya.

Pernikahan tanpa hadirnya keturunan bagaikan makan tanpa garam, perasaan hampa dan jenuh selalu M dan N rasakan. Terlebih M merasakan kejenuhan itu semakin memuncak apabila terpikir tentang keinginan istrinya untuk memiliki keturunan. Lamanya pernikahan tanpa hadirnya keturunan seringkali membuat N merasa sedih dan jenuh, hal tersebut dirasakan ketika dipikirannya muncul keinginan untuk memiliki anak, itu terjadi setiap saat ketika N sedang didalam rumah dan tidak ada pekerjaan.

Keinginan yang berlebihan untuk memiliki keturunan pada akhirnya sering sekali membuat N mengalami gangguan tidur, nafsu makan yang berkurang, lambung terasa mual, lelah dan tubuh terasa lemas. Terkadang N juga selalu berandai-andai dan membayangkan jika dirinya mempunyai seorang anak pasti akan sangat bahagia, merasakan bagaimana bermain dengan anak, tertawa dan bercanda bersama anak. Pada akhirnya, kebahagian yang ia bayangkan selalu menimbulkan perasaan iri dan cemburu, hal itu sering N rasakan setiap saat ketika dirinya diluar rumah, dan melihat tetangga, masyarakat dan orang lain yang asik bermain atau bercanda dengan anak-anaknya.

Bukan hanya itu, seringnya ikhtiar yang dilakukan berupa medis ataupun non medis membuat orang selalu bertanya dan bercanda tentang anak. Hal itu seringkali membuat N sakit hati dan malas untuk keluar rumah. Baik keluar ke rumah oran tua dari suaminya, keluarganya sendiri, tetangga, ataupun bertemu dengan sahabatnya sendiri. Itu terlihat ketika suaminya libur bekerja dan mengajak istrinya keluar rumah untuk sekedar bermain dan menghilangkan penat, N selalu menolak dengan nada marah dan menyuruh suaminya untuk pergi sendiri. Terkadang hal itu membuat suaminya sakit hati dan kesal terhadap N.

Pada akhirnya, pernikahan yang sudah lama dijalani bersama suaminya namun belum juga mempunyai keturunan seringkali membuat N mempunyai perasaan cemas, takut dan khawatir. Maka dari itu, dalam keseharian N lebih banyak memilih menghabiskan waktunya didalam rumah. N hanya keluar rumah pada saat-saat tertentu saja atau jika benar-benar ada keperluan mendesak sepeti; kehabisan gas pada saat memasak atau membeli bahan makanan yang kurang atau hendak melakukan check up dokter.

3. Pasutri J dan I

Hidup tanpa seorang keturunan ternyata bukan hanya dialami oleh pasutri N, I dan M, N. Selama 16 tahun pasangan suami isteri J dan I menjalani masa pernikahannya, namun dari pernikahan yang sudah cukup lama itu, J dan I sampai sekarang belum juga mempunyai keturunan. Hal tersebut seringkali membuat I merasa jenuh dan hampa, terlebih ketika ada tetangganya yang selalu bercanda dan berbicara tentang anak “makanya cepet punya anak supaya ada temen bercanda”, perkataan tersebut membuat I merasa sedih bahkan kadang sampai meneteskan air mata. Walaupun tujuan itu niatnya hanya sekedar bercanda atau memotivasi.

Lamanya pernikahan tanpa adanya keturunan membuat I lebih banyak menghabiskan waktunya didalam rumah dan di kebun untuk bertani. Karena menurut I dengan membantu suaminya bertani bisa menghilangkan kejenuhan dan keinginannya untuk mempunyai keturunan, selain itu pasutri ini sama sekali tidak mengetahui penyebab kenapa mereka belum mempunyai keturunan, karena selama 16 tahun mereka belum pernah melakukan check up ke bidan atau pun dokter, hanya ketika ada keluarga atau tetangga yang memberikan saran atau anjuran untuk mengkonsumsi obat-obatan herbal seperti; minum jamu, dan sering melakukan pijat yang menjadi ikhtiar J dan I.

J dan I merupakan pasutri yang juga belum dianugerahi seorang anak. Kehidupannya saat ini dirundung rasa hampa, segala sesuatunya hanya dilewati berdua tanpa didampingi seorang anak. Kerukunan didalam keluarga sering sekali membuat J dan I selalu berandai-andai, jika mereka mempunyai keturunan, kehidupannya akan jauh lebih menyenangkan karna ada sosok yang menjadi pelepas jenuh, teman bermain, bercanda dan pembawa kebahagiaan keluarga.

Pernikahan tanpa adanya keturunan didalam keluarga terasa hambar, sering sekali menimbulkan perasaan cemas didalam perasaan I, terlebih pernikahan mereka sudah cukup lama, rasa iri bahkan cemburu selalu dirasakan setiap saat ketika I keluar rumah, melihat tetangga atau ibu-ibu yang menggendong bayi dan asik bermain dengan anak-anaknya. Ditambah dengan banyaknya tetangga atau masyarakat, khususnya ibu-ibu, yang selalu bertanya tentang anak, membuat I merasa sedih, jengkel, bahkan marah. Karena itulah I lebih memilih menghindar dan menghabiskan waktunya didalam rumah atau di kebun miliknya. Karena apabila dirinya tidak menghindari itu, pada akhirnya sering sekali membuat I jengkel dan kesal pada akhirnya mengalami sakit kepala, nafsu makan jadi berkurang, lelah dan tubuh terasa lemas.
 
Tidak adanya keturunan sering sekali membuat I mengeluarkan kata-kata yang cukup membuat suaminya risih dengan ucapannya, Seperti; “a hayang boga anak”, kata yang setiap saat terus diulang itu menjadi beban tersendiri bagi seorang suami. Perkataan itu sering diucapkan ketika I tidak mempunyai kegiatan lain didalam rumah. Keinginannya untuk memiliki anak hanya membuat suaminya diam dan merasa sedih, terkadang hal itu membuat J dan I pun betengkar. Terlebih J merasa sangat sedih dengan ucapan istrinya yang sangat cemas apabila dirinya tidak mempunyai keturunan tidak akan ada penerus dan sosok yang setiap saat memanjatkan doa dan membacakan ayat quran ketika dirinya dan suaminya sudah meninggal. Pada akhirnya J lebih memilih pergi ke kebun untuk bertani daripada melayani isterinya yang selalu ingin mempunyai anak. 
 
4. Pasutri S dan M

S dan M adalah pasutri ke empat yang memiliki nasib sama dari pasutri sebelumnya, menurut M sudah 21 tahun dirinya tidak mempuyai keturunan selama masa pernikahan bersama dengan S. Beberapa ikhtiar berupa herbal yang dianjurkan keluarga atau tetangganya sudah M lakukan seperti; konsumsi kurma muda, konsumsi sayuran toge, rutin melakukan pijat dan juga banyak mengkonsumsi jamu sudah sering dilakukannya.

Lamanya hasil yang diinginkan membuat M merasakan jenuh, dan hampa. Menurut keterangan M, S suaminya memiliki kendala setiap saat ketika ingin melakukan hubungan biologis. Suaminya selalu mengalami ejakulasi dini, hal itu yang menjadi salah satu penyebab atau hambatan yang paling berpengaruh terhadap M istrinya, yang sampai sekarang belum juga mempunyai keturunan didalam keluarganya. Bahkan sesekali M mengaku merasa kesal dan marah terhadap suaminya yang tidak pernah mau ketika diajak berobat atau sekedar melakukan check up ke bidan atau pun dokter.

Secara fisik S adalah seorang suami yang tidak memiliki cacat fisik. Secara psikis S adalah orang yang penyayang baik terhadap istri, keluarga, tetangga dan orang lain serta terhadap hewan peliharaan. S termasuk orang yang humoris, suka bercanda dan menghibur lawan bicaranya. Sama halnya dengan M, secara fisik tidak mengalami kecacatan. M memiliki tubuh tidak terlalu tinggi dan gemuk. Secara psikis M adalah orang yang sangat penyayang terhadap suaminya, tidak pernah membeda-bedakan orang dan juga M sangat suka bermain dengan anak kecil sehingga sering kali dititipi anak oleh keluarganya sendiri.

Meskipun ia sering dititipi anak oleh keluarganya, bukan berarti ia tidak merasakan cemburu, M seringkali merasa cemburu karena beberapa hal seperti; melihat tetangganya yang asik bermain dengan anak-anaknya, melihat ibu-ibu yang sedang menggendong bayi, mendengar orang-orang yang asik mengobrol tentang anak, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan orang tua dan anak.

Banyaknya orang yang selalu bertanya tentang anak kerap kali membuat dirinya malas untuk keluar rumah. Ditambah lagi dengan ucapan-ucapan yang ditujukan kepada mereka dari sebagian tetangga tentang M dan suaminya yang sampai sekarang belum mempunyai keturunan hal itu seringkali melukai hatinya. Dan juga membuat M menjadi lebih menutup diri atau lebih banyak melakukan aktivitasnya didalam rumah untuk menghindari aktivitas keramaian. Adapun ketika didalam rumah hal itu tidak membuat dirinya tenang, M lebih memilih dan banyak melakukan aktivitas di sawah untuk membantu suaminya bertani. Karna dengan bertani bisa membuat dirinya sedikit lebih tenang dan lupa dengan keinginannya yang ingin mempunyai anak.

Pasutri S dan M merupakan pasangan yang sangat beruntung dan bersyukur memiliki keluarga yang selalu mendukung meskipun mereka belum dianugerahi keturunan. Namun ternyata dukungan dari pihak keluarga belum cukup membuat pasutri khususnya M merasa baik. Lamanya pernikahan tanpa hadirnya keturunan seringkali membuat M merasa cemas, jenuh dan hampa. Ditambah dengan suaminya yang tidak pernah mau ketika diajak berobat atau melakukan check up ke bidan atau pun dokter. Menurut istrinya, suaminya memiliki kendala setiap saat ketika ingin melakukan hubungan biologis suaminya selalu mengalami ejakulasi dini. Menurutnya hal itulah yang membuat dirinya sampai sekarang belum juga mampu untuk hamil dan karna hal tersebut seringkali membuat M mengalami banyak pikiran dan berimbas kepada gangguan tidur, nafsu makan yang berkurang, lelah dan tubuh terasa lemas.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat terapis kategorikan beberapa bentuk kecemasan yang dialami oleh 4 pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun dalam tabel berikut:

Tabel 1

Bentuk Kecemasan Pasutri yang Belum Mempunyai Keturunan

	Bentuk Kecemasan
	Pasutri yang Belum Memiliki Keturunan

	
	N dan I
	M dan N
	J dan I
	S dan M

	Merasa cemas karena pernikahan yang sudah terlalu lama belum mempunyai keturunan.
	·  
	·  
	·  
	·  

	Merasa takut kalau tidak mempunyai anak suami akan menikah lagi.
	· 
	-
	-
	-

	Merasa risih dan cemas dengan ucapan keluarga dan orang lain.
	· 
	· 
	· 
	· 

	Merasa iri dan cemburu dengan pasutri yang sudah mempuyai keturunan.
	· 
	· 
	· 
	· 

	Merasa cemas dengan kondisi pasangan yang memiliki masalah pada sistem reproduksi.
	· 
	-
	-
	· 

	Merasa cemas tidak ada yang mendoakan dan membacakan ayat quran ketika sudah meninggal.
	-
	· 
	· 
	-

	Adanya gejala fisik akibat rasa cemas seperti; gangguan tidur, kelelahan, sakit kepala, pening, sesak nafas, menimbulkan banyak keringat, jantung berdetak cepat, lambung terasa mual, tubuh terasa lemas.
	· 
	· 
	· 
	· 


Sumber: Hasil Interview Dengan Responden 
Berdasarkan tabel diatas secara garis besar dapat disimpulkan bahwa, setiap pasutri merasakan adanya rasa cemas terhadap beberapa kondisi seperti; merasakan kecemasan terhadap usia pernikahan yang semakin lama, rasa cemas dengan setiap perkataan-perkataan dari orang lain, rasa cemas terhadap kondisi pasangan yang memiliki resiko, rasa cemas terhadap tidak adanya sosok yang menjadi penerus, bahkan rasa cemas yang membuat setiap pasutri merasakan kecemburuan. Kecemasan yang berlebihan tersebut pada akhirnya dapat menimbulkan gejala-gejala fisik pada setiap pasutri.

BAB IV
DESKRIPSI CARA MENGATASI KECEMASAN PADA PASUTRI YANG BELUM MEMPUNYAI KETURUNAN LEBIH DARI 10 TAHUN
A. Penerapan Terapi Realitas Pada Pasutri Yang Belum Mempunyai Keturunan Lebih dari 10 Tahun.

1. Pasutri N dan I

Dalam proses penanganan Pasutri N dan I terapis melakukan 4 tahapan sebagai proses penanganannya, sebagai berikut:
a. Tahapan Pertama
Pada tahapan pertama, penulis melakukan perkenalan atau pendekatan antara pasutri dengan penulis. Penulis melakukan pendekatan dengan mendatangi langsung rumah pasutri pada tanggal 28 Juli 2018 pukul 13:00-14:00 WIB. Sebagai langkah awal untuk melakukan pendekatan. Pada pertemuan tersebut, penulis melakukan perkenalan terlebih dahulu lalu menanyakan kabar pasutri, kemudian bertanya mengenai identitas pasutri berupa nama, umur, usia pernikahan dan lain sebagainya. 

Setelah itu penulis menjelaskan maksud dan tujuan menemui pasutri yaitu untuk mencari informasi yang dibutuhkan penulis dalam penelitiannya. Adapun informasi yang penulis cari dan pertanyakan dalam penelitiannya, yaitu tentang perasaan cemas  yang sedang dihadapi pasutri yang belum mempunyai keturuna lebih dari 10 tahun. Dalam hal ini, penulis mencoba untuk membantu pasutri agar mampu mengatasi perasaan cemas yang sedang dihadapinya.

Dalam membangun hubungan dengan pasutri, penulis berusaha menggunakan keterampilannya dengan baik agar terjalin komunikasi dan relasi yang hangat yang sama-sama saling menerima. Penulis juga menciptakan suasana dan emosional yang nyaman dimana pasutri mampu menceritakan semua masalah batinnya, baik pikiran, perasaan, dan tindakannya tanpa ada rasa takut kepada siapapun khususnya kepada penulis. Dan juga penulis menjelaskan asas-asas dalam proses konseling, diantaranya asas kerahasiaan. Dimana ketika pasutri bersedia menceritakan semua masalah yang dihadapinya, penulis menjamin bahwa identitas dan permasalahan yang diceritakan pasutri hanya diketahui pasutri dan penulis saja. Setelah penulis menjelaskan fungsi dari asas kerahasiaan dalam proses konseling, pasutri menerima dan bersedia untuk lanjut diwawancarai oleh penulis.

b. Tahapan kedua 

Tahapan kedua adalah sesi penggalian masalah atau assessment. Pertemuan ini dilakukan pada 4 sampai 11 Agustus 2018 di rumah pasutri N dan I pukul 15:00 WIB. Setiap pertemuan lamanya menghabiskan waktu 1-2 jam. Setelah penulis mendapatkan hubungan baik dengan pasutri, kemudian pada pertemuan ini penulis mulai menggali informasi dengan melakukan wawancara kepada pasutri mengenai masalah yang sedang dialaminya tersebut. Dalam sesi ini, pasutri I sudah mulai menceritakan masalahnya kepada penulis terkait perasaan cemas yang dialaminya.

Dalam kesempatan ini, penulis mulai bertanya kepada pasutri I terkait masalahnya. Apa yang membuat Ibu dan Bapak mempunyai perasaan cemas? Pasutri I menjawab:
Yang selalu membuat Ibu merasa cemas, Ibu itu takut kalau Ibu ga bisa punya anak. Padahal kalau inget usia pernikahan, Ibu sama Suami menikah sudah lama banget tapi sampai sekarang belum punya anak juga. Kalau sudah inget ke situ pikiran juga suka cemas, engga bisa tenang ke hati, kadang-kadang kalau udah ingin banget punya anak Ibu sampe nangis mikirinnya ko nasib Ibu kaya gini amat yah.

Kemudian penulis melanjutkan pertanyaan, Apakah Ibu dan Bapak selama ini sudah melakukan check up ke dokter  atau ke bidan? Pasutri I menjawab:

Sudah dua kali kalau tidak salah, kata dokter suami Ibu punya masalah pada spermanya. Spermanya encer dan kurang bagus, makannya kata dokter karena spermanya encer dan kurang bagus jadi sulit untuk membuahi rahimnya. Ditambah lagi Ibu sama Suami ketemunya hanya pada waktu hari-hari libur aja, paling ketemu satu sampai dua kali aja dalam seminggu. Jadi kemungkinan untuk Ibu bisa hamil apa lagi punya anak itu semakin kecil.

Lalu apa yang Ibu rasakan ketika ada tetangga atau masyarakat yang selalu bertanya tentang anak kepada Ibu? Pasutri I menjawab:

Ia Ibu suka kesal, apa lagi kalau Ibu ikut berkumpul atau mau membeli bahan makanan di warung, ada aja mulut Ibu-Ibu yang nanya ke Ibu, kaya: kapan punya anak nih, sudah berapa bulan, ko belum punya anak aja. Ibu suka kesel, jengkel, sedih juga kalau ditanya kaya gitu terus, campur aduk pokonya kalau dengar pertanyan-pertanyaan kaya gitu. Kadang dalam hati Ibu suka ngomong sendiri, siapa sih yang engga mau punya anak kalau sudah menikah pasti semuanya juga ingin punya anak. Ibu berharap pertanyaan-pertanyaan seperti itu tidak diucapkan, ditambah Ibu itu selalu sedih dan malu banget kalau ikut suami pulang kerumah orang tuanya. Tapi alhamdulillahnya mertua Ibu baik banget tidak banyak menuntut Ibu untuk segera punya anak. Walaupun baik begitu tetep aja Ibu malu, Ibu tau suami Ibu anak pertama pasti mertua Ibu ingin cepet punya cucu dari Ibu, apa lagi adik-adik suami Ibu yang sudah nikah semuanya sudah pada punya anak semua, tambah aja Ibu semakin sedih dan malu banget kalau pulang ke rumah orang tua Suami, karna sampai sekarang Ibu belum bisa punya anak buat bahagiain kelurga sama Suami.

c. Tahapan ketiga

Tahapan ketiga adalah proses pengenalan dan sesi dalam penerapan terapi realiatas yang akan diberikan kepada pasutri pada 18 sampai 25 Agustus 2018. Pada sesi ini penulis memberitahukan terlebih dahulu tentang terapi realitas kepada pasutri sebelum proses terapi dilakukan, mulai dari pengertian terapi realitas sampai dengan fungsi dari terapi realitas itu sendiri. Setelah pengertian dan fungsi terapi realitas disampaikan, lalu penulis berusaha menumbuhkan kepercayaan terlebih dahulu kepada pasutri. Dalam hal ini, penulis  menciptakan suasana yang aman dan nyaman agar semua pesan yang disampaikan dalam batinnya dapat diterima dan juga menenangkan diri pasutri atau tidak melukai hatinya dengan keadaan yang dialaminya sekarang. Kemudian penulis mulai melakukan terapi tersebut secara face to face dengan menggunakan metode WDEP (Wants, Doing and Direction, Evaluation, Planning)
 Wants yang berarti keinginan. Kali ini penulis berperan sebagai terapis dan sebagai model bagi pasutri. Terapis mebimbing dan membantu pasutri agar dapat menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis. Kemudian Terapis bertanya kepada pasutri tentang hal yang paling diinginkan pasutri, yang mana itu dapat membantu memenuhi keinginan atau tujuan yang ingin dicapainya sekarang. Lalu Pasutri I menjawab: 

Ibu itu pengen banget cepet punya anak, kayanya Ibu bakal seneng dan bahagia banget kalu sudah punya anak. Ibu bisa bercanda, bisa main bareng, kemana-mana gak jenuh kalau ada anak. Ibu suka iri kalau lihat Ibu-Ibu yang sudah pada punya anak, pada seneng kayanya main sama anak-anaknya.

Dengan itu penulis mengetahui bahwa yang menjadi tujuan dan keinginan pasutri sekarang adalah ingin mempunyai anak agar bisa merasakan kebahagian dan bisa bermain dengan anak sebagaimana orang lain merasakannya. Untuk mengurangi beban keinginan pasutri, penulis mencoba memperlihatkan sikap empati terhadap pasutri dengan mengatakan: Apa yang tadi sudah Ibu sampaikan mengenai keingingkan Ibu untuk segera punya anak, in shaa Allah, Allah pasti mendengar semuanya. Saya sangat faham apa yang menjadi keinginan Ibu dan saya ikut merasakan apa yang sekarang Ibu rasakan.

Setelah mengetahui keinginan yang jelas dari pasutri, kemudian penulis melakukan  Doing and Direction yang berarti melakukan dan mengarahkan. Terapis meminta pasutri mendeskripsikan kembali apa yang sedang dialaminya secara rinci. Kemudian  terapis menanyakan dan mengeksplorasi perasaan, perilaku dan fisiologi.  Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk meningkatkan pemahamam lebih dalam bagi pasutri agar mampu menumbuhkan kesadaran terhadap perilakunya. 

Kemudian pasutri I menjelaskan tentang perasaan yang selama ini dialaminya:

Sampai sekarang Ibu belum bisa tenang dan bahagia kalau belum punya anak. Ibu selalu ngerasa cemas, takut kalau nanti engga bisa punya anak nanti suami Ibu nikah lagi, mana umur Ibu sama Suami sudah semakin tua, semakin susah aja untuk bisa punya anak. Rasanya kalau kaya gini terus Ibu belum bisa nerima kalau belum punya anak, kadang kalau Ibu lagi nonton TV terus diacaranya ada tayangan Ibu-Ibu yang lagi asik bermain sama anak-anaknya, Ibu suka ngerasa iri banget lihatnya, Ibu juga pengen ngerasain kaya gitu. Kalau udah melihat kaya gitu biasanya Ibu suka sedih, apa lagi kalau di rumahnya lagi sendirian karna suami kerja, udah itu suka jenuh ga karuan, campur aduk sesak pokonya serasa pengen nangis tapi ga bisa-bisa.

Kemudian suaminya N menjawab:

Ia saya juga sama aja sedih A Fahmi, apa lagi kalau ninggalin Istri sendirian di rumah, kadang-kadang kerja juga sampai ga fokus mikirin Istri yang pengen punya anak. Tapi mau gimana lagi kalau saya ga kerja yang mencukupi kebutuhan sehari-hari siapa? ya saya sangat bersyukur, alhamdulillah juga Isteri suka jualan di warung buat bantu-bantu kebutuhan sehari-hari, tapi tetep aja itu belum cukup makanya saya tinggalin kerja.

Kemudian isterinya I menanggapi jawaban suaminya: 

Ia aa Neng juga ngerti ko, tapi gimana yah Neng mah beneran pengen banget cepet punya anak. Kalau aa lagi kerja suka jenuh sendirian di rumah, tapi kadang-kadang suka seneng juga kalau aa lagi kerja terus ada Ibu-Ibu  yang main ke rumah nitipin anaknya, jadi ga jenuh ada temen buat ngobrol.

Kemudian suaminya N menambahkan lagi:

Nah ini, kadang saya suka sedih banget kalau udah ada Ibu-Ibu yang suka nitipkan anaknya di rumah, Istri pasti selalu meminta anak yang dititipkan supaya tetap di rumah sampai seharian. Iya kalau tetangga nitipkan ga jadi masalah karna memang sudah pada tau Istri kaya gimana, kalau nitipkan anak sama Istri  pasti harus sampai seharian di rumah. Dan memang Istri itu kalau ngasuh anak-anak udah kaya ngasuh anaknya sendiri, pokonya anak-anak itu diambil Ibunya pasti udah mandi, udah wangi juga. Tapi yang jadi masalah kalau orang lain yang bertamu ke rumah kan mereka belum tau tuh perilaku istri saya kaya gimana, kadang istri suka mohon-mohon supaya anaknya tetep di rumah dulu, ga sedikit juga orang-orang yang bertamu ke rumah yang belum tau perilaku istri kaya gimana, suka risih sama perilakunya kaya gitu.

Kemudian terapis menanggapi apa yang sudah pasutri ceritakan dengan mencoba untuk bermain peran dengan I dan menanyakan tentang sikap atau perilaku I yang meminta anak orang lain untuk tetap ada di rumahnya sampai seharian tersebut adalah sikap baik atau tidak seharusnya dilakukan. Setelah melakukan bermain peran kemudian I menyadari bahwa sikap yang selama ini dilakukannya adalak sikap yang tidak baik. “Iya Ibu tau kaya gitu emang engga baik, apa lagi kalau orang tuanya belum kenal Ibu pastinya mereka risih. Orang tua mana sih yang engga risih kalau anaknya diminta orang lain buat tetep di rumahnya, apa lagi kalau sampai  seharian.”
 Kata I menjelaskan kepada terapis bahwa I menyadari perilaku yang selama ini I lakukan itu tidak baik. 
Kemudian terapis memberikan saran dan dukungan kepada pasutri: Belum mempunyai anak bukan berarti Allah tidak akan memberikan Ibu anak dan belum mempunyai anak bukan berarti juga Ibu tidak akan mempunyai anak, yang paling penting sekarang adalah Ibu harus yakin, terus berusaha dan berdoa merayu Allah untuk menjemput anak yang Ibu inginkan. Karena Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya, begitu  pula Allah tidak akan mengabulkan keinginan hambanya kecuali kita terus-menerus berusaha dan berdoa kepadaNya. Tidak apa-apa orang lain bisa menemukan kebahagiaan dengan anak-anaknya, tapi kita bisa lebih menemukan kebahagian dengan kita selalu berikhtiar, berdoa dan bersabar kepada Allah. Karena hanya itu yang bisa membuat hidup kita tenag dan lebih dekat dengan Allah.
d. Tahapan keempat 

Tahap keempat adalah Evaluation dan Planning. Terapis meminta pasutri untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap perilakunya termasuk tentang persepsinya, tingkat komitmen, arah perilaku, pikiran, pembicaraan, tempat kesadaran persepsinya, keefektifan rencananya, dan lain sebagainya. Kemudian terapis membantu pasutri untuk membuat rencana, semua rencana dirumuskan oleh pasutri. 

Hasil dari tahap ini, pasutri N dan I menyadari bahwa hal yang saat ini sedang mereka alami adalah suatu ujian bagi keluarganya: 

Alhamdulillah berkat adanya syering, sekarang Ibu sama Bapak lebih menyadari bahwa memang rezeki, jodoh dan maut hanya milik Allah. Ibu sama bapak tidak bisa apa-apa lagi hanya bisa terus berusaha dan terus bersabar mensyukuri apa-apa yang sudah diberikan Allah. In shaa Allah sekarang Ibu tidak merasa cemas lagi sama apapun yang dibicarakan orang atau apapun itu, tidak ada lagi yang harus Ibu jadikan cemburu, apa lagi harus sampai marah-marah. Alhamdulillah sekarang ke badan juga efeknya jadi lebih tenang kalau pikiran udah  bisa bebas sama bisa ikhlas, rasanya lebih plong.

Tidak banyak yang disampaikan pasutri N dan I, mereka hanya berucap syukur karena mereka sudah mulai bisa menghadapi keinginan dan kecemasan yang selama ini dialaminya. Kemudian mereka akan terus berusaha dan melakukan ikhtiar-ikhtiar untuk mencapai keinginannya.

2. Pasutri M dan N

Dalam proses penanganan Pasutri M dan N terapis melakukan 4 tahapan sebagai proses penanganannya, sebagai berikut:
a. Tahapan Pertama
Pada tahapan pertama, penulis melakukan perkenalan atau pendekatan antara pasutri dengan penulis. Penulis melakukan pendekatan dengan mendatangi langsung rumah pasutri pada tanggal 29 Agustus 2018 pukul 09:00-10:15 WIB. sebagai langkah awal untuk melakukan pendekatan. Pada pertemuan tersebut, penulis melakukan perkenalan terlebih dahulu lalu menanyakan kabar pasutri, kemudian menlanjutka pertanyaan mengenai identitas pasutri berupa nama, umur, usia pernikahan dan lain sebagainya. 

Setelah itu penulis menjelaskan maksud dan tujuan menemui pasutri yaitu untuk mencari informasi yang dibutuhkan penulis dalam penelitiannya. Adapun informasi yang penulis cari dan pertanyakan dalam penelitiannya, yaitu tentang perasaan cemas  yang sedang dihadapi pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun. Dalam hal ini, penulis mencoba untuk membantu pasutri agar mampu mengatasi perasaan cemas yang sedang dihadapinya.

Dalam membangun hubungan dengan pasutri, penulis berusaha menggunakan keterampilannya dengan baik agar terjalin komunikasi dan relasi yang hangat yang sama-sama saling menerima. Penulis juga menciptakan suasana dan emosional yang nyaman dimana pasutri mampu menceritakan semua masalah batinnya, baik pikiran, perasaan, dan tindakannya tanpa ada rasa takut kepada siapapun khususnya kepada penulis. Dan juga penulis menjelaskan asas-asas dalam proses konseling, diantaranya asas kerahasiaan. Dimana ketika pasutri mau menceritakan semua masalah yang dihadapinya, penulis menjamin bahwa identitas dan permasalahan yang diceritakan pasutri hanya diketahui pasutri dan penulis saja. Setelah penulis menjelaskan fungsi dari asas kerahasiaan dalam proses konseling pasutri menerima dan bersedia untuk lanjut diwawancarai oleh penulis.

b. Tahapan Kedua 

Tahapan kedua adalah sesi penggalian masalah atau assessment. Pertemuan ini dilakukan pada tanggal  30 Agustus sampai 6 September 2018. Di rumah pasutri M dan N pukul 14:00-16:00 WIB. Setiap pertemuan lamanya menghabiskan waktu 1-2 jam. Setelah penulis mendapatkan hubungan baik dengan pasutri, kemudian pada pertemuan ini penulis mulai menggali informasi dengan melakukan wawancara kepada pasutri mengenai masalah yang sedang dialaminya tersebut. Dalam sesi ini, pasutri N sudah mulai menceritakan masalahnya kepada penulis terkait perasaan cemas yang dialaminya.

Dalam kesempatan ini, penulis mulai bertanya kepada pasutri N terkait masalahnya. Apa yang membuat Ibu dan Bapak mempunyai perasaan cemas? Pasutri N menjawab:

Gimana ga cemas Ka Fahmi, Ibu sama Bapak nikah bukan baru seumur jagung udah lama banget 10 tahun juga lebih tapi sampai sekarang belum juga punya anak. Kadang Ibu suka sedih banget, Ibu itu nikah udah dua kali sama suami yang pertama yang udah meninggal 8 tahun Ibu rumah tangga tapi ga punya anak. Terus sama yang sekarang sama belum punya anak juga. Yang paling buat Ibu cemas, Ibu itu pengen banget punya anak tapi sampai sekarang belum punya-punya juga. Kadang kalau Ibu di rumah, terus Bapaknya berangkat kerja Ibu suka ngerasa jenuh, ga ada temen ngobrol kalu ga punya anak. Ibu suka takut, suka kepikiran juga apa Ibu ga akan punya anak yah, mana umur semakin hari semakin tua aja semakin susah aja Ibu bisa punya anak.
 
Kemudian penulis melanjutkan pertanyaan, Apakah Ibu dan Bapak selama ini sudah melakukan check up ke dokter atau bidan? Pasutri N menjawab. “Kalau periksa ke dokter Ibu sama Bapak udah beberapa kali. Bahkan bukan ke dokter aja, kalu ada orang-orang yang ngasih saran obat-obatan alami juga Ibu sama Bapak pasti ngikutin sarannya. Tapi sampai sekarang tetep aja belum ada hasilnya.”

 Selama belum mempunyai keturunan, hal apa yang Ibu rasakan ketika ada tetangga atau orang yang bertanya tentang anak kepada Ibu? Pasutri I menjawab:

Ia Ibu suka kesel, suka marah juga. Biasanya itu kalau Ibu lagi diluar rumah pasti ada aja Ibu-Ibu yang suka nanya kaya gitu ke Ibu. Apa lagi kalau Ibu pulang ke rumah orang tua atau ke rumah orang tuanya suami, di rumah itu pasti ada aja keluarga yang nanya-nanya masalah anak, seperti: kenapa belum ngisi-ngisi juga, ga bisa buat lah, apa lah, rasanya sedih sama malu banget kalau udah pulang ke rumah orang tua atau ke rumah orang tuanya suami kalau selalu ditanya kaya gitu terus. Apa lagi adik-adik Ibu sama adik-adik Suami yang udah menikah udah pada punya anak semua, tambah aja Ibu malu sama sedih banget rasanya kalu pulang. Ibu juga tau mereka ingin segera punya cucu dari Ibu, tapi Ibu harap ga usah kaya gitu juga masa setiap ketemu nanyanya anak terus ga ada yang lain gitu. Karna itu, kalau bukan hari raya idul fitri atau ada keperluan mendesak gitu sampai sekarang Ibu ga pernah mau kemana-mana mendingan didalam rumah terus walaupun seharian juga. Daripada keluar rumah, yang ada cuma bikin sakit hati.

c. Tahapan ketiga
Tahapan ketiga adalah proses pengenalan dan sesi dalam penerapan terapi realiatas yang akan diberikan kepada pasutri pada 9 sampai 14 September 2018. Pada sesi ini penulis memberitahukan terlebih dahulu tentang terapi realitas kepada pasutri sebelum proses terapi dilakukan, mulai dari pengertian terapi realitas sampai dengan fungsi dari terapi realitas itu sendiri. Setelah pengertian dan fungsi terapi realitas disampaikan, lalu penulis berusaha menumbuhkan kepercayaan terlebih dahulu kepada pasutri. Dalam hal ini, penulis  menciptakan suasana yang aman dan nyaman agar semua pesan yang disampaikan dalam batinnya dapat diterima dan juga menenangkan diri pasutri atau tidak melukai hatinya dengan keadaan yang dialaminya sekarang. Kemudian penulis mulai melakukan terapi tersebut secara face to face dengan menggunakan metode WDEP (Wants, Doing and Direction, Evaluation, Planning)
Wants yang berarti keinginan. Kali ini penulis berperan sebagai terapis dan sebagai model bagi pasutri. Terapis mebimbing dan membantu pasutri agar dapat menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis. Kemudian Terapis bertanya kepada pasutri tentang hal yang paling diinginkan pasutri, yang mana dapat membantu memenuhi keinginan atau tujuan yang ingin dicapainya sekarang. Kemudian Pasutri N menjawab: 

Ibu itu pengen banget yang namanya punya anak, sudah bertahun-tahun rumah tangga tapi sampai sekarang belum punya anak juga. Cuma anak yang sekarang bisa buat Ibu bahagia, kalu sudah punya anak Ibu ga akan ngerasa kesepian lagi, bisa ada temen ngobrol, bisa bercanda, bisa main-main juga sama anak. Kalaupun suami Ibu lagi kerja, di rumah juga ga akan jenuh lagi kalau sudah ada anak.

Dengan itu penulis mengetahui bahwa yang menjadi keinginan dan tujuan pasutri sekarang adalah ingin mempunyai anak agar bisa merasakan kebahagian dan bisa bermain dengan anak. Untuk mengurangi beban keinginan pasutri, penulis mencoba memperlihatkan sikap empati terhadap pasutri dengan mengatakan: saya bisa mengerti dan merasakan apa yang sekarang Ibu inginkan. Mudah-mudahan Allah segera mengabulkan semua permintaan yang Ibu inginkan, aamiin.
Setelah mengetahui keinginan yang jelas dari pasutri, kemudian penulis melakukan  Doing and Direction yang berarti melakukan dan mengarahkan. Terapis meminta pasutri mendeskripsikan kembali apa yang sedang dialaminya secara rinci. Kemudian  terapis menanyakan dan mengeksplorasi perasaan, perilaku dan fisiologi.  Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk meningkatkan pemahamam lebih dalam bagi pasutri agar mampu menumbuhkan kesadaran terhadap perilakunya. Kemudian pasutri N menjelaskan perasaannya yang selama ini dialaminya: 

Sekarang Ibu ngerasa semakin kesini perasaan Ibu semakin tambah cemas aja, Ibu itu takut banget kalau nanti tidak punya anak. Karna sampai sekarang belum juga ada tanda-tanda kalau Ibu bakal punya anak, terkadang kalau kebetulan Ibu lagi diluar rumah perasaan Ibu suka ngerasa iri banget kalau lihat orang-orang yang lagi jalan-jalan sama anaknya, kayanya mereka seneng banget sama anak-anaknya, sedangkan Ibu sampai sekarang juga belum bisa ngerasain kaya mereka. Ibu ingin banget ngerasain kaya Ibu-Ibu yang lain yang udah punya anak, Ibu itu malu banget sama keluargannya suami, bisa dibilang cuma tidak setiap hari aja nanyain Ibu udah hamil apa belum, selalu nyuru berobat ke dokter ini lah, ke dokter itu lah, apa lah, masih banyak lagi pokonya, suka kesel juga kalau keseringan ditanya kaya gitu terus. Dalam hati, ga ada pertanyaan lain apah, kalau sering ditanya kaya gitu paling Ibu cuma bisa nangis di rumah sendirian, kalau suami ga lagi kerja paling nangis sama suami. Mereka tidak pernah tau kalau Ibu sama Suami juga engga diem aja, selama ini udah ikhtiar kemana-mana brobat ke dokter udah, makan obata-obatan alami juga udah, semuanya udah tapi kenyataannya emang belum bisa hamil mau digimanakan lagi. Makannya sekarang Ibu lebih suka sendirian, mau keluar juga udah males banget suka kesel sama orang-orang yang sering nanyain masalah anak, mendingan mengurung diri di rumah.

Kemudian suaminya ikut menambahkan:

Ia Bapak bingung harus gimana lagi, toh selama ini juga engga pernah diem aja ikhtiar kemana-mana juga udah dilakuin, memang belum rizkinya untuk punya anak. Dari pertama menikah Bapak udah tau  kalau Ibu itu udah pengen banget cepet punya anak. Apa lagi sebelum nikah sama Bapak, Ibu udah pernah nikah juga sama yang lain, tapi dari suami yang pertama katanya memang engga punya anak. Menurut Bapak Ibu itu terlalu berlebihan banget pengen punya anak, sampai-sampai ga pernah mau keluar rumah. Kadang Bapak juga suka kesel sama Ibu, kalu setiap hari-hari libur Bapak kan suka ngajak Ibu main keluar rumah buat menghilangkan setres kasian kalau di rumah terus, biasanya Bapak ajak kerumah orang tua atau jalan-jalan keluar kemana aja gitu, tapi yah gitu engga pernah mau selalu nolak terus paling nyuru bapak pergi jalan sendiri.

Kemudian terapis menanggapi apa yang sudah pasutri ceritakan dengan mencoba melibatkan diri dengan N dalam upaya mencari kehidupan yang lebih efektif. Kemudian terapis menanyakan tentang sikap atau perilakunya yang selalu didalam rumahnya sampai seharian tersebut adalah sikap baik atau tidak seharusnya dilakukan. Setelah melibatkan diri dengan pasutri N, kemudian N menyadari bahwa sikap yang selama ini dilakukan adalah sikap yang tidak baik:

 Iya Ibu juga ngerti ko, kalau di rumah terus emang engga baik juga buat kesehatan. Ibu juga ngerasa semakin hari bukan semakin hilang keinginan untuk punya anak, yang ada malah semakin besar keinginan untuk punya anak kalau di rumah terus. Ditambah Suami juga selalu marah kalau setiap hari melihat Ibu selalu didalam rumah, apa lagi kalau Ibu diajak suami untuk main keluar dan biasanya Ibu selalu menolak tidak pernah mau. Kalau udah kaya gitu, udah yang ada pasti jadinya ribut. Ibu juga faham kalau suami kaya gitu mungkin emang karna kasian dan sayang sama Ibu.

Kata N menjelaskan kepada terapis bahwa N menyadari perilaku yang selama ini N lakukan itu tidak baik. Kemudian terapis memberikan saran, suport dan dukungan kepada pasutri  M dan N: Tidak apa-apa sekarang Ibu dan Bapak belum punya anak, itu bukan berarti Allah tidak akan memberikan Ibu anak dan belum punya anak bukan berarti juga Ibu tidak akan punya anak, yang paling penting adalah Ibu harus terus berusaha, berdoa dan bersabar merayu Allah untuk menjemput anak yang Ibu harapkan. Untuk menghilangkan rasa jenuh Ibu di rumah ketika suami Ibu lagi kerja, alangkah lebih baiknya Ibu mengadopsi anak, mudah-mudahan dengan Ibu mengadopsi anak itu bisa menjadi jalan untuk Ibu segera mempunyai anak. Karna Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendri yang merubanya, begitu pula Allah tidak akan mengabulkan keinginan kita kecuali kita terus-menerus berusaha, berdoa dan bersabar kepada Allah.
d. Tahapan Keemapat

Tahapan keempat adalah Evaluation dan Planning. Terapis meminta pasutri untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap perilakunya termasuk tentang persepsinya, tingkat komitmen, arah perilaku, pikiran, pembicaraan, tempat kesadaran persepsinya, keefektifan rencananya, dan lain sebagainya. Kemudian terapis membantu pasutri untuk membuat rencana dan semua rencana tersebut dirumuskan oleh pasutri. 

Hasil dari tahap ini, pasutri N menyadari bahwa hal yang saat ini sedang mereka alami adalah suatu ujian dari Allah:
Alhamdulillah setelah beberapa hari Ibu bertemu dan ngobrol tentang masalah Ibu dengan ka fahmi, Ibu merasa hidup ini jauh lebih tenang dan lebih lega. Ibu juga sadar kalau ini semua emang ujian dari Allah buat keluarga Ibu. yang penting sekarang Ibu harus terus berusaha, berdoa sama bersabar. Banyak-banyak bersyukur aja, dari pada menyalahkan apa yang belum diberikan Allah. Ibu juga tidak akan cemas lagi, tidak akan cemburu lagi dengan orang-orang sering nanya-nanya tentang anak, mudah-mudahan itu jadi doa buat Ibu. Sekarang Ibu sudah lebih ikhlas dan pasrah apapun yang diberikan Allah berarti itu yang terbaik buat keluarga Ibu.

Tidak banyak yang disampaikan pasutri M dan N hanya berucap syukur karena M dan N sudah mulai bisa menghadapi  keinginan dan kecemasan yang selama ini dialaminya. Kemudian pasutri M dan N akan terus berusaha dan melakukan ikhtiar-ikhtiar dalam usaha mencapai keinginannya untuk mempunyai anak.
3. Pasutri J dan I

Dalam proses penanganan Pasutri J dan I terapis melakukan 4 tahapan sebagai proses penanganannya, sebagai berikut:
a. Tahapan Pertama
Pada tahapan pertama, penulis melakukan perkenalan atau pendekatan antara pasutri dengan penulis. Penulis melakukan pendekatan dengan mendatangi langsung rumah pasutri pada tanggal 19 September 2018 pukul 09:00-10:00 WIB, sebagai langkah awal untuk melakukan pendekatan. Pada pertemuan tersebut, penulis melakukan perkenalan terlebih dahulu lalu menanyakan kabar pasutri, kemudian menlanjutkan pertanyaan mengenai identitas pasutri berupa nama, umur, usia pernikahan dan lain sebagainya. 

Setelah itu, penulis menjelaskan maksud dan tujuan menemui pasutri yaitu untuk mencari informasi yang dibutuhkan penulis dalam penelitiannya. Adapun informasi yang penulis cari dan pertanyakan dalam penelitiannya, yaitu tentang perasaan cemas  yang sedang dihadapi pasutri yang belum mempunyai keturunan lebih dari 10 tahun. Dalam hal ini, penulis mencoba untuk membantu pasutri agar mampu mengatasi perasaan cemas yang sedang dihadapinya.

Dalam membangun hubungan dengan pasutri, penulis berusaha menggunakan keterampilannya dengan baik agar terjalin komunikasi dan relasi yang hangat yang sama-sama saling menerima. Penulis juga menciptakan suasana dan emosional yang nyaman dimana pasutri mampu menceritakan semua masalah batinnya, baik pikiran, perasaan, dan tindakannya tanpa ada rasa takut kepada siapapun khususnya kepada penulis. Dan juga penulis menjelaskan asas-asas dalam proses konseling, diantaranya asas kerahasiaan. Dimana ketika pasutri mau menceritakan semua masalah yang dihadapinya, penulis menjamin bahwa identitas dan permasalahan yang diceritakan pasutri hanya diketahui pasutri dan penulis saja. Setelah penulis menjelaskan fungsi dari asas kerahasiaan dalam proses konseling pasutri menerima dan bersedia untuk lanjut diwawancarai oleh penulis.

b. Tahapan Kedua 

Tahapan kedua adalah sesi penggalian masalah atau assessment. Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 22 sampai 23 September 2018. Di rumah pasutri J dan I pukul 15:00-16:30 WIB. Setiap pertemuan lamanya menghabiskan waktu 1-2 jam. Setelah penulis mendapatkan hubungan baik dengan pasutri, kemudian pada pertemuan ini penulis mulai menggali informasi dengan melakukan wawancara kepada pasutri mengenai masalah yang sedang dialaminya tersebut. Dalam sesi ini, pasutri I sudah mulai menceritakan masalahnya kepada penulis terkait perasaan cemas yang dialaminya.

Dalam kesempatan ini, penulis mulai bertanya kepada pasutri I terkait masalahnya. Apa yang membuat Ibu dan Bapak mempunyai perasaan cemas? Kemudian pasutri I menjawab:

Ibu rumah tangga bukan baru setahun dua tahun Ka Fahmi, Ibu pengen banget ngerasain yang namanya punya anak, tapi sampai sekarang belum juga ada tanda-tanda kalau Ibu bakal punya anak. Yang membuat perasaan Ibu selalu cemas, Ibu itu takut banget kalau nanti Ibu sampai engga bisa punya anak. Sekarang aja sehari-hari di rumah rasanya jenuh  dan hambar banget, apa lagi kalau di rumah udah engga ada kerjaan udah tuh engga bisa ngapa-ngapain selain ngelamunin ingin punya anak setiap harinya. Beneran Ibu itu belum bisa tenang dan bahagia kalau belum punya anak.

Kemudian penulis melanjutkan pertanyaan, Apakah Ibu dan Bapak selama ini sudah pernah melakukan check up ke dokter atau bidan? Pasutri I menjawab:

 belum pernah sama sekali, padahal Ibu juga pengen banget periksa ke rumah sakit, tapi Bapaknya engga pernah mau kalu Ibu ajak periksa ke rumah sakit, bilangnya takut mahal aja, paling cuma bilang udah sabar aja katanya, kadang suka kesel banget sama Bapak kalau setiap diajak ke rumah sakit engga pernah mau, engga pernah ngerti sama sekali keinginan sama perasaan istrinya sendiri.

Kemudian suaminya menanggapi yang disampaikan istrinya:

Bapak bukan engga ngerti Bu, Bapak juga tau banget kalu Ibu pengen punya anak. Tapi Ibu tau sendiri kerjaan Bapak sehari-harinya cuma bolak-balik rumah kebun, rumah kebun aja. Buat makan sehari-hari aja pas-pasan boro-boro buat berobat atau periksa ke rumah sakit. Kalau Bapak engga peduli terus selama ini kita udah sering ikhtiar itu apa, apa itu bukan peduli namanya walaupun kita belum pernah ke rumah sakit. Yudah kata Bapak juga sekarang tinggal sabar aja, mungkin belum waktunya Ibu bisa punya anak.

Selama belum mempunyai keturunan, hal apa yang Ibu dan Bapak rasakan ketika ada tetangga atau orang yang bertanya tentang anak kepada Ibu? Pasutri I menjawab:

Ibu suka jengkel, kadang-kadang marah juga sama orang-orang yang selalu nanya kaya gitu. Apa lagi kalau Ibu lagi diluar rumah pasti ada aja Ibu-Ibu yang suka bercanda masalah anak. Suka sedih kalu udah ditanya-tanya masalah itu terus, makannya sekarang Ibu engga pernah mau keluar rumah, Ibu udah males dengerin orang-orang yang suka ngomong-ngomong anak terus kalau Ibu lagi diluar rumah. Makannya mendingan didalam rumah, telinga juga adem engga pernah sakit hati walaupun seharian didalam rumah juga. Kalaupun Ibu mau keluar, paling cuma main ke kebun aja selebihnya Ibu engga pernah mau kemana-mana lagi kalau bukan didalam rumah.

c. Tahapan ketiga
Tahapan ketiga adalah proses pengenalan dan sesi dalam penerapan terapi realiatas yang akan diberikan kepada pasutri pada tanggal 25 September sampai 9 Oktober 2018. Pada sesi ini penulis memberitahukan terlebih dahulu tentang terapi realitas kepada pasutri sebelum proses terapi dilakukan, mulai dari pengertian terapi realitas sampai dengan fungsi dari terapi realitas itu sendiri. Setelah pengertian dan fungsi terapi realitas disampaikan, lalu penulis berusaha menumbuhkan kepercayaan terlebih dahulu kepada pasutri. Dalam hal ini, penulis  menciptakan suasana yang aman dan nyaman agar semua pesan yang disampaikan dalam batinnya dapat diterima dan juga menenangkan diri pasutri atau tidak melukai hatinya dengan keadaan yang dialaminya sekarang. Kemudian penulis mulai melakukan terapi tersebut secara face to face dengan menggunakan metode WDEP (Wants, Doing and Direction, Evaluation, Planning)
Wants yang berarti keinginan. Kali ini penulis berperan sebagai terapis dan sebagai model bagi pasutri. Terapis mebimbing dan membantu pasutri agar dapat menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis. Kemudian terapis bertanya kepada pasutri tentang hal yang paling diinginkan pasutri, yang mana dapat membantu memenuhi keinginan atau tujuan yang ingin dicapainya sekarang. Lalu Pasutri I menjawab: 

seperti yang udah Ibu ceritakan kalau Ibu itu pengen banget cepet punya anak. Rasanya hidup engga ada artinya kalau engga punya anak. Udah bertahun-tahun berkeluarga tapi sampai sekarang cuma hidup berdua aja sama suami, hampir setiap hari Ibu selalu merasa cemas Ibu engga mau kalau sampai engga punya anak. Ibu itu sedih karna sampai sekarang belum bisa bikin suami bahagia karna Ibu belum bisa punya anak. Apa lagi kalau Ibu keluar rumah perasaan Ibu pasti selalu sedih dan malu banget rasanya kalu udah ada orang-orang yang nanya tentang anak, seperti: udah punya berapa sekarang, ko belum punya aja, udah berapa lama belum ngisi, kapan ne cepet nyusul dede bayi, kalau orang-orang udah nanya kaya gitu Ibu cuma bisa senyum walaupun hati suka jengkel dan sedih banget rasanya.
 

Dengan itu penulis mengetahui bahwa yang menjadi keinginan dan tujuan pasutri sekarang adalah ingin mempunyai anak agar bisa merasakan kebahagian sebagaimana orang lain merasakannya. Untuk mengurangi beban psikologis pasutri, penulis mencoba memperlihatkan sikap empati terhadap pasutri dengan mengatakan: saya faham banget apa yang sudah Ibu sampaikan dan saya bisa merasakan apa yang sekarang Ibu inginkan. Mudah-mudahan Allah segera mengabulkan doa yang menjadi keinginan Ibu. Aamiin.
Setelah mengetahui keinginan yang jelas dari pasutri, kemudian penulis melakukan  Doing and Direction yang berarti melakukan dan mengarahkan. Terapis meminta pasutri mendeskripsikan kembali apa yang sedang dialaminya secara rinci. Kemudian terapis menanyakan dan mengeksplorasi perasaan, perilaku dan fisiologi.  Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk meningkatkan pemahamam lebih dalam bagi pasutri agar mampu menumbuhkan kesadaran terhadap perilakunya. 

Kemudian pasutri I menjelaskan perasaan yang selama ini dialaminya:

Ibu ngerasa hidup ini udah engga ada artinya lagi, rasanya engga semangat kalau seperti ini terus, jenuh banget kalau belum punya anak. Kapan coba Ibu bisa ngerasain kaya orang-orang yang udah pada punya anak, kalau pengen tau hampir setiap malem Ibu sering ngebayangin kapan Ibu bisa punya anak, Ibu garus gimana lagi, ikhtiar selama ini Ibu udah, kalau ada orang-orang yang ngasih saran ini itu juga udah Ibu lakuin, sampai kapan coba Ibu kaya gini terus. Kalau lihat orang-orang yang baru nikah terus udah  pada punya anak perasaan Ibu suka iri banget, ke hati juga nyesek Ibu aja yang udah nikah lama sampai sekarang belum punya-punya. Ibu sama Suami sampai ribut gara-gara setiap hari Ibu selalu bilang pengen banget punya anak, perasaan Ibu selalu cemas, rasanya Ibu belum bisa tenang sama bahagia kalau belum punya anak. Apa lagi kalau lebaran Ibu itu malu banget kalau pulang ke rumah mertua, kalau bukan hari-hari raya Ibu engga mau kemana-mana apa lagi ke rumah mertua, mendingan di rumah sendiri, suka sedih kalau udah kumpul-kumpul sama keluarga suka pengen nangis kenceng gitu ko nasib Ibu kaya gini amat yah, Ibu takut kalau nanti sampai engga punya anak siapa nanti yang bakal doain Ibu sama Bapak kalau Ibu udah meninggal.
  

Kemudian suaminya ikut menambahkan: 

Ia Bapak juga sama aja lah pengen punya anak, siapa sih orang yang kalau udah nikah tapi engga mau punya anak, pasti semuanya juga pengen. Terus terang Bapak kasian sama Ibu kalau kaya gitu terus, Bapak suka kesel kalau setiap hari Ibu selalu bilang pengen punya anak, ditambah lagi Ibu engga pernah mau keluar rumah, setiap hari Bapak perhatikan didalam rumah terus. Bapak bingung harus gimana lagi coba supaya buat Ibu seneng, diajak main keluar engga pernah mau, makannya kadang Bapak suka diem engga pernah dengerin Ibu kalau udah ngomong-ngomong pengen punya anak.

Kemudian terapis menanggapi apa yang sudah pasutri J dan I ceritakan dengan mencoba melibatkan diri dengan pasutri dalam upaya mencari kehidupan yang lebih efektif. Kemudian terapis menanyakan tentang sikap atau perilakunya yang selalu didalam rumah dan selalu meminta keturunan terhadap suaminya tersebut adalah sikap baik atau tidak seharusnya dilakukan. Setelah melibatkan diri dengan J dan I, kemudian I menyadari bahwa sikapnya yang selama ini dilakukan adalah sikap yang tidak baik:

Sekarang Ibu sadar kalau selama ini permintaan Ibu hanya buat Bapak merasa beban, Ibu  juga minta maaf kalu selama ini perilaku Ibu cuma buat Bapak kesel buat Bapak marah juga. Kalau Ibu kaya gini terus yang ada Ibu bukan tenang malah tambah setres mikirin ingin punya anak terus. Ibu juga sadar kalau selama ini Ibu engga pernah mau kalau Bapak ajak main Ibu keluar rumah, padahal didalam rumah juga bukan buat Ibu tenang, malah tambah engga tenang mikirin ingin punya anak.
  

Lalu suaminya menambahkan, “Ia bapak juga minta maaf, selama ini Bapak belum bisa buat Ibu bahagia.” Kata J dan I menjelaskan kepada terapis bahwa mereka menyadari perilaku yang selama ini dilakukan itu tidak baik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
Kemudian terapis memberikan saran, suport dan dukungan kepada pasutri J dan I: Tidak apa-apa sekarang Ibu belum mempunyai anak, itu bukan berarti Allah tidak akan memberikan Ibu anak. Allah sedang menguji kita, Allah sayang dengan hambanya sejauh mana kita berusa dan berdoa kepada Allah, yang paling penting sekarang adalah Ibu harus tetep semangat, terus berusaha, berdoa dan bersabar merayu Allah untuk menjemput anak yang Ibu inginkan. Kemudian untuk Bapak, saya sangat bisa merasakan apa yang sekarang Ibu inginkan, walaupun saya belum mempunyai anak tapi saya bisa merasakan keinginan Ibu, alangkah lebih baiknya kalau Bapak suport keinginan Ibu yang berharap ingin punya anak. Mungkin dengan itu Bapak bisa sedikit menenangkan hati Ibu. Juga kalau nanti ada rizki, sesekali Bapak dan Ibu coba lakukan periksa ke dokter, gak usah khawatir ga usah takut juga, kalau sekedar periksa tidak akan menghabiskan biaya mahal. Mudah-mudahan dengan periksa ke dokter, Ibu dan Bapak bisa mengetahui penyebab kenapa sampai sekarang Ibu dan Bapak belum mempunyai anak. Karena Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendri yang merubanya. Jadi selama ada jalan untuk Ibu dan Bapak ikhtiar dan itu baik, Ibu dan Bapak harus tetep berusaha karna usaha yang baik tidak akan menghianati hasilnya.
d. Tahapan Keemapat

Tahapan keempat adalah Evaluation dan Planning. Terapis meminta pasutri untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap perilakunya termasuk tentang persepsinya, tingkat komitmen, arah perilaku, pikiran, pembicaraan, tempat kesadaran persepsinya, keefektifan rencananya, dan lain sebagainya. Kemudian terapis membantu pasutri untuk membuat rencana dan semua rencana tersebut dirumuskan oleh pasutri. 

Hasil dari tahap ini, pasutri J dan I menyadari bahwa hal yang saat ini sedang mereka alami adalah suatu ujian bagi keluarganya. 
Alhamdulillah sekarng Ibu sama Bapak bisa lebih tenang dan bersabar bahwa ini semua memang ujian dari Allah, mungkin belum waktunya Ibu harus punya anak. Sekarang yang lebih penting Ibu harus terus berusaha, berdoa sama bersabar, bersyukur aja apa yang sekarang sudah kita miliki, mudah-mudahan anak yang belum ada nanti juga pasti ada kalau udah waktunya. Ibu sudah merasa lega dan tidak merasa cemas lagi berkat adanya terapi ini. Ibu juga tidak merasa risih lagi walaupun orang-orang sering bercanda atau bertanya tentang anak. Mudah-mudahan itu semua jadi doa yang terbaik buat Ibu, yang penting Ibu sudah lebih ikhlas apapun yang diberikan Allah berarti itu yang lebih baik buat Ibu.

Tidak banyak yang disampaikan pasutri J dan I hanya berucap syukur karena mereka sudah mulai bisa menghadapi  keinginan dan kecemasan yang selama ini dialaminya. Kemudian pasutri J dan I akan terus berusaha dan melakukan ikhtiar-ikhtiar untuk mencapai keinginannya.
4. Pasutri S dan M

Dalam proses penanganan pasutri S dan M terapis melakukan 4 tahapan sebagai proses penanganannya, sebagai berikut:
a. Tahapan Pertama
Pada tahapan pertama, penulis melakukan perkenalan atau pendekatan antara pasutri dengan penulis. Penulis melakukan pendekatan dengan mendatangi langsung rumah pasutri pada tanggal 28 Oktober 2018. Pukul 15:00-16:00 WIB. Sebagai langkah awal untuk melakukan pendekatan. Pada pertemuan tersebut, penulis melakukan perkenalan terlebih dahulu lalu menanyakan kabar pasutri, kemudian menlanjutka pertanyaan mengenai identitas pasutri berupa nama, umur, usia pernikahan dan lain sebagainya. 

Setelah itu, penulis menjelaskan maksud dan tujuan menemui pasutri yaitu untuk mencari informasi yang dibutuhkan penulis dalam penelitiannya. Adapun informasi yang penulis cari dan pertanyakan dalam penelitiannya, yaitu tentang perasaan cemas  yang sedang dihadapi pasutri yang belum mempunyai keturuna lebih dari 10 tahun. Dalam hal ini, penulis mencoba untuk membantu pasutri agar mampu mengatasi perasaan cemas yang sedang dihadapinya.

Dalam membangun hubungan dengan pasutri, penulis berusaha menggunakan keterampilannya dengan baik agar terjalin komunikasi dan relasi yang hangat yang sama-sama saling menerima. Penulis juga menciptakan suasana dan emosional yang nyaman dimana pasutri mampu menceritakan semua masalah batinnya, baik pikiran, perasaan, dan tindakannya tanpa ada rasa takut kepada siapapun khususnya kepada penulis. Dan juga penulis menjelaskan asas-asas dalam proses konseling, diantaranya asas kerahasiaan. Dimana ketika pasutri mau menceritakan semua masalah yang dihadapinya, penulis menjamin bahwa identitas dan permasalahan yang diceritakan pasutri hanya diketahui pasutri dan penulis saja. Setelah penulis menjelaskan fungsi dari asas kerahasiaan dalam proses konseling pasutri menerima dan bersedia untuk lanjut diwawancarai oleh penulis.

b. Tahapan Kedua 

Tahapan kedua adalah sesi penggalian masalah atau assessment. Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 29 Oktober sampai 25 November 2018. Di rumah pasutri S dan M. Setiap pertemuan lamanya menghabiskan waktu 1-2 jam. Setelah penulis mendapatkan hubungan baik dengan pasutri, kemudian pada pertemuan ini penulis mulai menggali informasi dengan melakukan wawancara kepada pasutri mengenai masalah yang sedang dialaminya tersebut. Dalam sesi ini, pasutri M sudah mulai menceritakan masalahnya kepada penulis terkait perasaan cemas yang dialaminya.

Dalam kesempatan ini, penulis mulai bertanya kepada M terkait masalahnya. Apa yang membuat Ibu dan Bapak mempunyai perasaan cemas? Pasutri M menjawab:

Ibu rumah tangga dari dulu sampai sekarang belum juga punya anak. Rumah tangga Ibu sama Bapak itu udah lama banget kalau dihitung mungkin udah lebih dari 15 tahun juga. Perasaan Ibu sehari-hari engga bisa tenang, Ibu selalu cemas mikirin ini, Ibu takut kalau sampai ga punya anak.

Kemudian penulis melanjutkan pertanyaan, Apakah Ibu dan Bapak selama ini sudah pernah melakukan periksa ke dokter atau bidan? Pasutri M menjawab:

Belum pernah. Bapak selalu nolak kalau Ibu minta periksa ke rumah sakit, yang ada Bapak malah marah kalau Ibu minta periksa ke rumah sakit. Padahal Ibu cuma pengen tau Ibu takut ada masalah apa-apa sama Bapak, karna yang Ibu tau kalau mau hubungan badan kadang-kadang Bapak suka ejakulasi duluan. Mungkin karna itu sampai sekarang Ibu belum bisa hamil-hamil juga.

Kemudian terapis menanggapi yang disampaikan M. Selama belum periksa ke dokter atau ke Ruma Sakit, lalu ikhtiar dan usaha apa saja yang sudah pernah Ibu dan Bapak lakukan. Pasutri M menjawab:
Cuma obat-obatan alami aja. Biasanya kalau ada tetangga atau keluarga gitu yang suka ngasih saran, kaya disuru harus sering minum jamu atau harus sering-sering dipijat katanya. Selama ini cuma kaya gitu aja ikhtiarnya yang udah pernah Ibu lakukan. Tapi tetep aja kaya gini belum ada hasilnya.

Selama belum mempunyai keturunan, hal apa yang Ibu dan Bapak rasakan ketika ada tetangga atau orang yang bertanya tentang anak? Pasutri M menjawab:

Yang suka nanya kaya gitu biasanya Ibu-Ibu kalau Ibu lagi belanja di warung. Ibu suka kesel, kadang-kadang jengkel juga sama Ibu-Ibu kalau udah nanya-nanya masalah anak. Kedada juga rasanya sesek banget, kadang-kadang sama Ibu engga pernah dijawab kalau yang suka nanya-nanya  masalah anak. Ibu suka sedih kalau udah ditanya masalah anak, padahal mereka juga udah pada tau kalau Ibu belum punya anak, tapi masih aja nanya kaya gitu. Ibu pengennya udah sih jangn nanya-nanya masalah anak terus mau itu bercanda atau apa juga Ibu itu sedih dengernya. Siapa sih yang engga mau punya anak kalau udah nikah, Ibu juga sama aja pengen punya anak. Engga pernah mikir banget kalau udah ngomong, perasaan Ibu itu sedih kalau ditanya kaya gitu. Terus terang sekarang Ibu udah males banget main keluar rumah, apa lagi kalau cuma ngobrol sama Ibu-Ibu cuma bikin sakit hati aja. Masih mendingan Ibu pergi ke sawah perasaan juga tenang ga pernah sakit hati.

c. Tahapan ketiga
Tahapan ketiga adalah proses pengenalan dan sesi dalam penerapan terapi realiatas yang akan diberikan kepada pasutri pada tanggal 28 November sampai 7 Januari 2019. Pada sesi ini penulis memberitahukan terlebih dahulu tentang terapi realitas kepada pasutri sebelum proses terapi dilakukan, mulai dari pengertian terapi realitas sampai dengan fungsi dari terapi realitas itu sendiri. Setelah pengertian dan fungsi terapi realitas disampaikan, lalu penulis berusaha menumbuhkan kepercayaan terlebih dahulu kepada pasutri. Dalam hal ini, penulis  menciptakan suasana yang aman dan nyaman agar semua pesan yang disampaikan dalam batinnya dapat diterima dan juga menenangkan diri pasutri atau tidak melukai hatinya dengan keadaan yang dialaminya sekarang. Kemudian penulis mulai melakukan terapi tersebut secara face to face dengan menggunakan metode WDEP (Wants, Doing and Direction, Evaluation, Planning)
Wants yang berarti keinginan. Kali ini penulis berperan sebagai terapis dan sebagai model bagi pasutri. Terapis mebimbing dan membantu pasutri agar dapat menilai tingkah lakunya sendiri secara realistis. Kemudian Terapis bertanya kepada pasutri tentang hal yang paling diinginkan pasutri, yang mana dapat membantu memenuhi keinginan atau tujuan yang ingin dicapainya sekarang. Lalu Pasutri M menjawab. “Ibu pengen nyoba periksa ke rumah sakit, Ibu pengen cepet punya anak karna cuma itu yang bisa buat Ibu bahagia.”
 Dengan itu penulis mengetahui bahwa yang menjadi keinginan dan tujuan pasutri sekarang adalah ingin mempunyai anak agar bisa merasakan kebahagian. Untuk mengurangi beban pasikologis pasutri, penulis mencoba memperlihatkan sikap empati terhadap pasutri dengan mengatakan: Saya sangat faham apa yang sekarang Ibu rasakan terlebih anak yang Ibu inginkan. Mudah-mudahan Allah segera mengabulkan keinginan Ibu. Aamiin.
Setelah mengetahui keinginan yang jelas dari pasutri, kemudian penulis melakukan  Doing and Direction yang berarti melakukan dan mengarahkan. Terapis meminta pasutri mendeskripsikan kembali apa yang sedang dialaminya secara rinci. Kemudian terapis menanyakan dan mengeksplorasi perasaan, perilaku dan fisiologi. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk meningkatkan pemahamam lebih dalam bagi pasutri agar mampu menumbuhkan kesadaran terhadap perilakunya. 

Kemudian pasutri M menjelaskan perasaan yang selama ini dialaminya: 

Ibu merasa hidup ini engga ada artinya kalau engga punya anak. Perasaan Ibu selalu cemas, Ibu belum bisa tenang kalau belum punya anak. Apa lagi kalau Ibu lihat Ibu-Ibu yang lagi main atau lagi gendong anak-anak keil perasaan Ibu iri banget lihatnya, Ibu suka engga terima kalau udah lihat kaya gitu. Kadang-kadang sodara-sodara Ibu suka nitikan anaknya di rumah mungkin tujuannya supaya buat Ibu senang, tapi tetep aja rasa iri sama orang yang udah punya anak tetep ada. Ibu merasa hidup ini engga adil banget sama Ibu, harus gimana lagi caranya supaya Ibu bisa punya anak, Ibu juga pengen ngerasain kaya Ibu-Ibu yang lain yang udah pada punya anak. Kalau udah cerita kaya gini Ibu suka sedih, takut kalau engga punya anak nanti gimana, terus siapa yang bakal doain Ibu sama Bapak kalau udah meninggal. Makannya kalau Bapak cerita sekarang Ibu lebih suka di rumah sendirian itu emang bener, karna yang Ibu rasakan kalau cuma kumpul-kumpul atau main diluar yang ada cuma sakit hati terus. Paling kalau di rumah udah bener-bener stres banget pikiran Ibu pergi ke sawah buat nenangin pikiran.

Kemudian terapis menanggapi apa yang sudah pasutri I ceritakan dengan mencoba melibatkan diri dengan pasutri dalam upaya mencari kehidupan yang lebih efektif. Kemudian terapis menanyakan tentang sikap atau perilakunya yang selalu didalam rumah tersebut adalah sikap baik atau tidak seharusnya dilakukan. Setelah melibatkan diri dengan J dan I, kemudian I menyadari bahwa sikap yang selama ini dilakukan adalah sikap yang tidak baik. “Ibu Minta maaf kalu sikap Ibu hanya buat Bapak kesel buat Bapak marah juga, Ibu juga sadar kalau di rumah terus emang engga baik yang ada Ibu tambah setres mikirin ingin punya anak.”
 Lalu suaminya menambahkan, “bapak minta maaf selama ini belum bisa mengikutin kemaun Ibu, Bapak juga sadar kalau Bapak belum bisa buat Ibu bahagia.”
 Kata J dan I menjelaskan kepada terapis bahwa mereka menyadari perilaku yang selama ini dilakukan itu tidak baik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
Kemudian terapis memberikan saran dan dukungan kepada pasutri J dan I, belum mempunyai keturunan bukan berarti Allah tidak akan memberikan Ibu keturunan. Mungkin semua ini hanya ujian dari Allah untuk keluarga Ibu dan Bapak, yang paling penting sekarang adalah sejauh mana Ibu dan Bapak berusa dan berdoa kepada Allah,  Ibu harus tetep semangat, terus berusaha, berdoa dan bersabar kepada Allah untuk menjemput anak yang Ibu inginkan. Kemudian untuk Bapak, saya bisa merasakan apa yang sekarang Ibu inginkan, walaupun saya belum mempunyai keturunan tapi saya bisa memahami keinginan Ibu. Saya sangat berharap, alangkah lebih baiknya Bapak merangkul Ibu ketika Ibu berharap ingin mempunyai keturunan. Mungkin dengan Bapak merangkul dan mengikuti keinginan Ibu itu bisa membuat hatinya sedikit lebih tenang dan bahagia. Dan juga kalau nanti ada rezeki sesekali Bapak dan Ibu coba lakukan periksa ke dokter. Jangan pernah merasa khawatir dan pernah takut juga kalau hanya sekedar periksa tidak akan menghabiskan biaya mahal. Mudah-mudahan dengan Ibu dan Bapak melakukan periksa ke dokter Ibu dan Bapak bisa mengetahui penyebab kenapa sampai sekarang Ibu belum bisa hamil dan mempunyai keturunan. 
d. Tahapan Keemapat

Tahapan keempat adalah Evaluation dan Planning. Terapis meminta pasutri untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap perilakunya termasuk tentang persepsinya, tingkat komitmen, arah perilaku, pikiran, pembicaraan, tempat kesadaran persepsinya, keefektifan rencananya, dan lain sebagainya. Kemudian terapis membantu pasutri untuk membuat rencana dan semua rencana tersebut dirumuskan oleh pasutri. 

Hasil dari tahap ini, pasutri S dan M menyadari bahwa hal yang saat ini sedang mereka alami adalah suatu ujian bagi keluarganya. 
Alhamdulillah Ibu sangat bersyukur bisa cerita tetang perasaan yang selama ini Ibu pendam sendiri. Sekarang Ibu merasa hidup Ibu lebih tenang dan lebih lega rasanya ke hati, Ibu juga menerima apapun cobaan keluarga Ibu sekarang. Ibu sama Bapak sadar bahwa ini semua ujian dari Allah untuk keluarga Ibu, Ibu harus tetep berusaha mudah-mudahan Allah memudahkan semuanya. Yang penting sekarang selalu bersyukur apapun yang sudah diberikan Allah. Karna cuma bersyukur yang bisa membuat Ibu tidak merasa iri ataupun cemas lagi walaupun Ibu belum punya anak. Sekarang Ibu lebih ikhlas dan pasrah kepada Allah yang penting Ibu terus berusaha dan selalu bersabar.

Tidak banyak yang disampaikan pasutri S dan M hanya berucap syukur karena mereka sudah mulai bisa menghadapi  keinginan dan kecemasan yang selama ini dialaminya. Kemudian pasutri S dan M akan terus berusaha dan melakukan ikhtiar-ikhtiar untuk mencapai keinginannya.
B. Hasil Penerapan Terapi Realitas Pada Pasutri Yang Belum Mempunyai Keturunan Lebih Dari 10 Tahun:

Tabel 2

Berikut adalah table hasil Penerapan Terapi Realitas Pada Empat Pasutri Yang Belum Mempunyai Keturunan
	No
	Nama Pasutri
	Kondisi Sebelum Dilakukan Terapi
	Kondisi Setelah Dilakukan Terapi

	1
	N dan I
	- Merasa cemas karena pernikahan yang sudah terlalu lama belum mempunyai keturunan.
-  Merasa takut kalau suami menikah lagi karna tidak mempunyai anak. 

- Merasa risih dan cemas dengan ucapan keluarga dan orang lain.
- Merasa iri dan cemburu dengan pasutri yang sudah mempuyai keturunan.
- Merasa cemas dengan kondisi pasangan yang memiliki masalah dengan sistem reproduksi.
- Adanya gejala fisik akibat rasa cemas seperti; gangguan tidur, kelelahan, sakit kepala, pening, sesak nafas, menimbulkan banyak keringat, jantung berdetak cepat, lambung terasa mual, tubuh terasa lemas.
	- Pasutri sudah menyadari dan tidak merasa cemas atau takut lagi dengan pernikahannya yang belum mempunyai keturunan.

- Pasutri juga sudah bisa menerima dan bersabar dengan masyarakat yang selama ini selalu bertanya tentang keturunan terhadap dirinya.
- kemudian pasutri juga sudah menyadari dan tidak merasa cemburu atau cemas karna rizki, jodoh dan mau hanyalah milik Allah. 

- Pada akhirnya pasutri merasakan efek yang lebih baik yang sebelumnya sering mengalami gangguan kesehatan terhadap badannya.



	2
	M dan N
	- Merasa cemas karena pernikahan yang sudah terlalu lama belum mempunyai keturunan.
-  Merasa risih dan cemas dengan ucapan keluarga dan orang lain.
- Merasa iri dan cemburu dengan pasutri yang sudah mempuyai keturunan.
-  Merasa cemas tidak ada yang mendoakan dan membacakan ayat quran ketika sudah meninggal.
- Adanya gejala fisik akibat rasa cemas seperti; gangguan tidur, kelelahan, sakit kepala, pening, sesak nafas, menimbulkan banyak keringat, jantung berdetak cepat, lambung terasa mual, tubuh terasa lemas.
	- Pasutri sudah mulai menyadari dan tidak merasa cemas lagi karna semua ini hanyalah ujian dari Allah.
- Pasutri sudah tidak merasa risih dan cemburu terhadap orang sudah mempunyai anak.

- Kemudian pasutri sudah merasa ikhlas terhadap apapun yang diberikan Allah.
- Pada akhirnya pasutri merasa lebih lega dan lebih tenang  yang sebelumnya sering mengalami gangguan terhadap badannya.

	3
	J dan I
	-  Merasa cemas karena pernikahan yang sudah terlalu lama belum mempunyai keturunan.
-  Merasa risih dan cemas dengan ucapan keluarga dan orang lain.
-  Merasa iri dan cemburu dengan pasutri yang sudah mempuyai keturunan.
-  Merasa cemas tidak ada yang mendoakan dan membacakan ayat quran ketika sudah meninggal.

-  Adanya gejala fisik akibat rasa cemas seperti; gangguan tidur, kelelahan, sakit kepala, pening, sesak nafas, menimbulkan banyak keringat, jantung berdetak cepat, lambung terasa mual, tubuh terasa lemas.
	- Pasutri sudah menyadari dan tidak merasa cemas karen belum mempunyai anak.

- pasutri tidak merasa risih dan cemburu, melaikan sudah merasa ikhlas terhadap apa yang diberikan Allah.

- Pasutri juga akan terus berusaha dan bersabar untuk mencapai keinginannya untuk mempunyai anak.

- kemudian pasutri sudah merasa lebih lega dan tidak merasa cemas lagi berkat adanya terapi realitas.

	4
	S dan M
	-  Merasa cemas karena pernikahan yang sudah terlalu lama belum mempunyai keturunan.

-  Merasa risih dan cemas dengan ucapan keluarga dan orang lain.
-  Merasa iri dan cemburu dengan pasutri yang sudah mempuyai keturunan.
-  Merasa cemas dengan kondisi pasangan yang memiliki masalah dengan sistem reproduksi.
- Adanya gejala fisik akibat rasa cemas seperti; gangguan tidur, kelelahan, sakit kepala, pening, sesak nafas, menimbulkan banyak keringat, jantung berdetak cepat, lambung terasa mual, tubuh terasa lemas.

	- Pasutri sudah menyadari dan merasa ikhlas walaupun belum mempunyai keturunan.

- Pasutri sudah tidak merasa risih ataupun iri karna pasutri sudah menyadari dan bersyukur apapun yang diberikan Allah.

- pasutri merasa lebih ikhlas dan bersabar terhadap ujian yang menimpa kelurganya.

- kemudian pasutri merasa hatinya jauh lebih tenang dan lega setalah melakukan terapi realitas. 



Sumber: Hasil Interview Dengan Responden
Dari perbandingan Tabel diatas, sebelum dan sesudah dilakukannya terapi realitas secara garis besar dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan yang lebih baik dan positif terhadap pasutri yang belum mempunyai keturunan, yang sebelumnya mengalami kecemasan pada diri pasutri. Pertama, sebelum dilakukan terapi realitas semua pasutri mengalami perasaan cema, pasutri tersebut diantaranya N dan I, N dan M, J dan I, S dan M. Kemudian setelah dilakukan terapi realitas pasutri N dan I, N dan M, J dan I, S dan M, mengalami perubahan yang lebih baik dan positif, semua pasutri sudah menyadari dan tidak merasa cemas lagi dengan usia pernikahan yang sudah cukup lama karena belum mempunyai keturunan. Pasutri menyadari dan menerima kenyataan hidup dengan sabar dan ikhlas terhadap cobaan yang menimpa dirinya dan keluarganya. Pasutri juga menerima dengan sabar terhadap keluarga atau masyarakat yang selalu bertanya tentang anak terhadap dirinya dan keluarganya. Pasutri tidak merasa cemburu, iri atau cemas lagi terhadap apapun yang dilihat atau yang dibicarakan orang-orang terhadap dirinya dan keluarganya. Kemudian raga atau badan yang sebelumnya sering mengalami gangguan kesehatan sudah merasa lebih baik setelah adanya proses terapi. Pada akhirnya pasutri merasakan hasil yang lebih baik dan positif didalam hidupnya.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang terapi realitas yang penulis lakukan kepada empat pasutri yang belum mempunyai keturunan melalui kegiatan observasi, wawancara dan pengamatan langsung, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Penyebab timbulnya kecemasan pada pasutri yang belum mempunyai keturunan diantaranya, lamanya pernikahan yang sudah dijalani namun dari pernikahan tersebut belum juga mempunyai keturunan. Kurangnya dukungan dari pihak keluarga, tetangga, masyarakat dan sahabat semakin membuat pasutri tersebut merasa cemas. Terlebih yang membuat pasutri mengalami kecamasan karena dari beberapa pasutri tersebut mengalami gangguan dari sistem reproduksinya seperti yang dirasakan oleh pasutri N dan I serta S dan M.

2. Kondisi psikologis yang dihadapi oleh setiap pasutri selalu merasakan kecemasan yang berlebihan, karena pernikahan yang sudah terlalu lama tetapi belum mempunyai keturunan, mereka merasa risih dengan ucapan masyarakat atau keluarga dan seringkali merasa iri dan ceburu setiap kali melihat tetangga atau orang lain yang sudah mempunyai anak. Selain itu beberapa pasutri yang merakan cemas terhadap masalah yang dialami pasangannya, hal itu dirasakan oleh pasutri N dan I, S dan M. Pada kondisi tertentu beberapa pasutri megalami kecemasan atau kekhawatiran ketika tidak mempunyai keturunan tidak akan ada yang mendoakannya ketika dirinya sudah meninggal, hal itu dirasakan oleh M dan N, J dan I. Pada akhirnya hal tersebut membuat pasutri mengalami gejala fisik  akibat perasaan cemas yang berlebihan, seperti gangguan tidur, sakit kepala, sesak nafas, dan lain-lain.
3. Penerapan terapi realitas untuk mengatasi kecemasan pada pasutri yang belum mempunyai keturunan dapat disimpulkan bahwa, terapi realitas berfokus pada masalah saat ini dan berprinsip pada tanggung jawab individu terhadap perilaku yang dilakukan atau yang telah dipilih. Dalam penerapan terapi realitas, teknik yang penulis gunakan yaitu teknik konseling individual yang mana teknik ini merupakan upaya terapis dalam membantu pasutri membuat pilihan-pilihan yang lebih baik dalam hidupnya. Hasil dari penerapan terapi realitas, setelah penulis melakukan penerapan terapi realitas pada pasutri yang belum mempunyai keturunan terdapat perubahan yang lebih positif seperti: Mulai menyadari, menerima dan sabar dalam menghadapi kondisi mereka saat ini, serta mulai bisa mengelola emosi dan perilaku mereka saat menghadapi kondisi yang tidak menyenangkan atau membuat pasutri merasa cemas, cemburu, sedih, malu, tidak percaya diri dan menangis karena emosi yang tidak bisa dikendalikan. Setelah melakukan proses terapi, setiap pasutri mengalami perubahan yang cukup signifikan pasutri sudah mampu berfikir realistis dan sudah mulai menerima kenyataan didalam hidupnya. Dan juga pasutri merasa lebih banyak bersyukur dan lebih optimis dalam menjalani hidupnya dimasa yang akan datang.
B. Saran 
1.  Pasutri

Kepada pasutri yang belum mempunyai keturunan diharapkan tidak berkecil hati. Alangkah lebih baiknya pasutri tetap semangat dan mendukung satu dengan yang lainya agar tercapai keberhasilan didalam bahtera rumah tangga. Dan juga diharapkan agar pasutri tidak terlalu membebani pikirannya dengan hal-hal yang membuat pikirannya mempunyai perasaan cemas. Selalu berfikir positif dan bersyukur menerima dengan ikhlas bahwa sesuatu yang kita alami saat ini adalah ujian dari Allah untuk mengangkat derajat kita. 
2.  Keluarga

Diharapkan kepada pihak keluarga, baik keluarga dari pihak suami ataupun keluarga dari pihak istri agar tidak terlalu sering menuntut pasutri untuk cepat mempunyai anak. Baiknya pihak keluar lembih semangat dalam memberikan suport dan dukungan kepada pasutri untuk mempunyai pikiran yang positif, agar pasutri lebih percaya dan yakin bahwa cepat atau lambat pasutri akan segera menerima amanah dari Allah berupa keturunan.
3.  Teman

Kepada teman atau sahabat yang lebih mengerti tentang keadaan pasutri agar selalu menjaga ucapannya yang mengakibatkan pasutri merasa sakit hati. Dan juga tidak berlebihan dalam menggunakan candaan yang membuat hati pasutri merasa sedih dan putus asa. Justru seorang teman dan sahabat harus selalu mendukung dan memberikan suport yang lebih baik agar pasutri tetap semangat dan optimis dalam mencapai keinginannya untuk mempunyai anak.

4.  Tetangga dan masyarakat

Kepada tetangga dan masyarakat, apabila disekitar kita terdapat pasutri yang sedang mengalami kesulitan dalam memperoleh keturunan diharapkan untu tidak menghakimi pasutri tersebut. Alangkabaiknya kita senantiasa bersyukur kepada Allah karna hal yang mereka alami tidak pernah kita alami. Memberikan suport dan dukungan kepada pasutri yang belum mempunyai keturunan merupakan sumbangan terbaik yang bisa membantu pasutri kembali mempunyai rasa semangat dalam menjemput buah hati yang diinginkannya.

5. Aspek Religius

Pandangan hidup manusia terwujud dan tercermin pada cita-cita, keyakinan hidup dan yang paling jelas adalah pada tindakan dan perilakunya. Hati yang belum merasa ikhlas dan tidak merasa cukup terhadap apa yang sudah diberikan Allah terkadang membuat manusia lupa dan tidak menyadari tentang hakikat daripada  rezeki, jodoh dan maut hanyalah milik Allah. Kebahagiaan seorang manusia bukan hanya sebatas mempunyai keturunan semata, melaikan dengan selalu bersyukur kepada Allah terhadap apa yang sudah menjadi ketentuannya, dibanding harus menuntut apa yang belum menjadi kehendaknya.






33











43











81











131








� Ibnu Idz’ham, Memilih Jodoh Untuk Bekal Menuju Kebahagiaan, (Gresik: Cv, Putra Pelajar, 1999), p. 99.


� Ibnu Idz’ham, Memilih Jodoh Untuk Bekal Menuju Kebahagiaan, p.100.


	� Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), p. 37.


� M. Ali hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Siraja Prenada Media Group, 2003), pp. 11-12.


	� Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Sulawesi: Unimal Press, 2016), p. 34.


� Hadi, Nunung, Aripin, dan Sarah (Warga Desa Tapos) diwawancarai oleh penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 20 Agustus 2018.


	� Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Predana Media Group, 2012), pp. 100-102.


� Eti (Tokoh Masyarakat) diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 24 Juli  2018.


� Fawzia Aswin Hadis, Mengelola Emosi, (Jakarta:Grasindo, 2002), pp. 17-18.


� Pasutri N dan I diwawancarai Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 5 Agustus  2018.


� Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson, dkk, Pengantar Psikologi, (Batam: Interaksara, 2010), p. 413.


� Fawzia Aswin Hadis, Mengelola Emosi, pp. 17-18.


� Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta, Grafindo, 2012), p. 251.


� Sutardjo. A. Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal,(Bandung: Pt Refika Aditama, 2015), pp. 72-73. 


	� Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson, dkk, Pengantar Psikologi, pp. 413-414.


� Abu ridha, Ketika diam menjadi asing, (Jakarta: Ain Publishing, 2012), p. 154.


	� Sutardjo. A. Wiramihardja, “Pengantar Psikologi Abnormal”, pp. 82-83.


	� Ariska Puspita Anggraini, “Cara Mengatasi Kecemasan Dalam Hidup”, 1 Agustus 2018,� HYPERLINK "https://www.google.co.id./amp/s/amp.kompas. com./lifestyle/read /2018/08/01/144735620/11-cara-mengatasi-kecemasan-dalam-hidup" �https://www.google.co.id./amp/s/amp.kompas. com./lifestyle/read /2018/08/01/144735620/11-cara-mengatasi-kecemasan-dalam-hidup� (diakses pada 10 Oktober 2018)


	� M. Ali hasan, “Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam”, pp. 15.	 


� Syaamil Quran, Hijaz Terjemahan Tafsir Per Kata, (Sigma, Kiaracondong Bandung, 2014), Juz. 16. Ayat, 72.


� Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Pustaka Pelajar:Yogyakarta, 2011), p. 525.


� Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi…, p. 533.


� Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi…, pp. 534-537.


	� Gerald Corey, Teori dan Praktek konseling dan Psikoterapi,(Bandung: PT Refika Aditama, 2013), pp. 263-264.


	�  Gerald Corey,  “Teori dan Praktek konseling”…, pp. 265-268. 


� Singgih D. Gunarsa,  Konseling dan Psikoterapi,(Jakarta: PT Bpk Gunung Mulia, 1992), p. 243. 


	� Gerald Corey, “Teori dan Praktek konseling”…, p. 277.


� Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung. Pt Remaja Rosdakarya, 2010), p. 155.


� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), p. 22  


� Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kualitatif R&D, (Bandung. Alfabeta, 2013), p. 24.


	� Sulipan, Teknik Mudah Menyusun Karya Tulis Ilmiah,  (Bandung. Cv Wahana Iptek Bandung, 2014), p. 32.


� Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan, (Bandung: Angkasa, 1987), p. 91.


� Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan, p. 83.


	� Sulipan, Teknik Mudah Menyusun…, p. 33.


	� Sulipan, Teknik Mudah Menyusun…, p. 33.


� Yatimrianto, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 1996) Cet 1, p. 83.


� Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasari, 2010), Edisi IV, p. 58.


	� Sulipan, Teknik Mudah Menyusun…, p. 35.


� Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), P. 71.


� Desa Tapos, Profil Desa Tapos, 11 Juli 2017, � HYPERLINK "http://desatapos.blogspot. com/2017/07/selamat-datang-di-desa-tapos-kecamatan.html" �http://desatapos.blogspot. com/2017/07/selamat-datang-di-desa-tapos-kecamatan.html� (Di akses pada 08 Agustus 2018).


� Desa Tapos, Profil Desa Tapos, 11 Juli 2017, � HYPERLINK "http://desatapos. blogspot.com/2017/07/selamat-datang-di-desa-tapos-kecamatan.html" �http://desatapos. blogspot.com/2017/07/selamat-datang-di-desa-tapos-kecamatan.html� (Di akses pada 08 Agustus 2018).


� Mulyadi (Kepala Desa Tapos), diwawancarai oleh Penulis, di Desa Tapos, 3 Oktober 2018.


� Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), p. 226. 


	� Rohim, Muhi, Muniroh, Dede, Nurhayati, Ai, dan Yayah, diwawancarai oleh Penulis, di Desa Tapos, 10 Januari 2019. 


� Nurul Fadhilah, “Pengertian Sosial Budaya,” 25 Oktober 2014, � HYPERLINK "https://nurulfadhilah30091.wordpress.com/2014/10/25/pengertian-sosial-budaya/" �https://nurulfadhilah30091.wordpress.com/2014/10/25/pengertian-sosial-budaya/� (Di akses pada 25 September 2018).


� Elli M. Setiadi, Kama A. Hakam dan Ridwan Effendi, Ilmu Sosial Budaya Dasar,(Kencana: Jakarta, 2006), p. 36-37. 


� Warga Desa Tapos, diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos,  8 Januari  2019.


	� Warga Desa Tapos, diwawancarai oleh Penulis, di lima Kampung Desa Tapos, 8 Januari 2019.


� Pasutri N dan I, diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid,  28 Juli 2018.


� Pasutri M dan N, diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 29 Agustus  2018. 


� Pasutri J dan I, diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 19 September  2018. 


� Pasutri S dan M, diwawancarai oleh Penulis, di Kampug Tapos,  28 Oktober  2018.


� Pasutri  I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 4 Agustus 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 30 Agustus 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 22 September 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 29 Oktober 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 5 Agustus 2018.


� Pasutri N dan I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 11 Agustus 2018.


� Pasutri S dan M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 25 November 2018.


� Pasutri M dan N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 6 September 2018.


� Pasutri J dan I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Bojong Kelor, 25 Septeber 2018. 


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 11 Agustus 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 2 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 23 September 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 28 November 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 5 Agustus 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 6 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 22 September 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 29 Oktober 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 4 Agustus 2018.


� Ibu Ajat (Bidan) Desa tapos, diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Tengah, 3 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 4 Agustus 2018.


� Pasutri N dan I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 4 Agustus  2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid,  4 Agustus  2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 5 Agustus  2018. 


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 5 Agustus  2018. 


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 11 Agustus  2018. 


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 11 Agustus  2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 30 Agustus  2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 30 Agustus  2018. 


� Pasutri M dan N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 2 September 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 2 September 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 6 September  2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 6 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 22 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 22 September 2018.


� Pasutri J dan I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 23 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 23 September 2018.


� Pasutri J diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 25 September 2018.


� Pasutri S dan M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 29 Oktober 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 29 Oktober 2018.


� Pasutri S dan M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 29 Oktober 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 25 November 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 25 November 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Tapos, 28 November 2018.


� Pasutri N dan I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 28 Juli 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 4 Agustus 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 4 Agustus 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 11 Agustus 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 18 Agustus 2018. 


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 18 Agustus 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 18 Agustus 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 18 Agustus 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 18 Agustus 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 24 Agustus 2018.


� Pasutri N dan I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 25 Agustus 2018.


� Pasutri M dan N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 29 Agustus 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 30 Agustus 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 30 Agustus 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 2 September 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 6 September 2018.


� Pasutri  N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 9 September 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 9 September 2018.


� Pasutri N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 9 September 2018.


� Pasutri M dan N diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Wa’as Mesjid, 14 September 2018.


� Pasutri J dan I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 19 September 2018. 


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 22 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 22 September 2018.


� Pasutri J diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 23 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 23 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 25 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 29 September 2018.


� Pasutri J diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 29 September 2018.


� Pasutri I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 4 Oktober 2018.





� Pasutri J dan I diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Bojong Kelor, 9 Oktober 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 28 Oktober 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 29 Oktober 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 29 Oktober 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 25 November 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 25 November 2018. 


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 28 November 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 4 Desember 2018.


� Pasutri M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung  Tapos, 3 Januari 2019.


� Pasutri S diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Waas Mesjid, 3 januari 2019.


� Pasutri S dan  M diwawancarai oleh Penulis, di Kampung Waas Mesjid, 7 Januari 2019.





1


